




A. Latar Belakang Masalah. 
Pendidikan yang bermutu dan peningkatan hasil pendidikan antara lain 
dihasilkannya lulusan yang baik. Dengan keyakinan hal ini akan berpengaruh 
dalam segala bidang pembangunan. Dasar dan Tujuan pendidikan adalah hal yang 
pokok dalam pelaksanaan pendidikan. Dasar pendidikan menentukan corak dan isi 
pendidikan.  
Tujuan pendidikan akan menentukan arah mana anak mau dibawa. Dalam 
UU No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada Bab II berisi 
tentang Dasar, Fungsi dan Tujuan. Pada pasal 2  dinyatakan bahwa pendidikan 
Nasional berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik 
Indonesia Tahun 1945. Sedang pada pasal 3 menyatakan Pendidikan nasional 
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab. Dengan hal ini berarti bahwa semua warga negara berhak 
mendapatkan pelayanan pendidikan tak terkecuali anak berkebutuhan khusus . 
Bahkan mereka perlu pelayanan yang berbeda dengan anak normal.  
Adapun tujuan pendidikan secara umum terdapat dalam antara lain : TAP 
MPR No 4/MPR/1975,UU No2 Tahun 1985, dan TAP MPR NO II/MPR/1993 
dimana ketiganya mempunyai tujuan utama membangun, mengembangkan, 
meningkatkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan 
bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur, berkepribadian, 
mandiri, maju, tangguh, cerdas, kreatif, terampil, berdisiplin, beretos kerja 
profesional serta sehat jasmani dan rohani., menumbuhkan jiwa patriotik ,serta 
berorientasi masa depan. 
Pendidikan anak usia kelas persiapan adalah upaya pembinaan pendidikan 
yang ditujukan bagi anak sejak mereka memasuki kelas taman kanak-kanak. 
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Pemberian rangsangan pendidikan membantu pertumbuhan dan perkembangan 
jasmani dan rohani . Hal ini terkait erat mereka akan memasuki pendidikan 
berikutnya. Sejak lahir sampai usia 3 tahun anak memiliki kepekaan sensoris dan 
daya pikir yang sudah mulai dapat menyerap pengalaman-pengalaman melalui 
sensorinya. Usia setengah tahun sampai kira-kira 3 tahun mulai memiliki 
kepekaan bahasa dan sangat tepat untuk mengembangkan bahasanya ( berbicara, 
bercakap-cakap) Theo & Martin, 2004. 
Anak usia kelas persiapan tunarungu wicara termasuk usia penting. 
Dimana pada usia ini merupakan usia yang perlu adanya pengenalan segala 
sesuatu untuk kemajuan kemampuan kognitif mereka. Pada usia ini merupakan 
masa peka bagi anak normal  Masa peka adalah masa terjadinya pematangan 
fungsi-fungsi fisik dan psikis yang siap merespon stimulasi yang diberikan oleh 
lingkungan. Masa usia ini merupakan masa untuk meletakkan dasar pertama 
dalam mengembangkan kemampuan fisik, kognitif, bahasa, sosial emosional, 
konsep diri, kemandirian, seni, moral, nilai-nilai agama. Oleh sebab itu anak kelas 
persiapan ini membutuhkan kondisi atau situasi yang dibutuhkan seorang anak 
tunarungu wicara dimana mereka mengalami gangguan dalam pendengaran.  
Anak tunarungu wicara kelas persiapan, mereka kurang mampu berfikir 
secara abstrak. Keterbatasan anak tunarungu wicara dalam pendengaran sehingga 
kurang sempurna dalam berkomunikasi. Hal ini menyebabkan  gangguan dalam 
menerima informasi. Sebagai akibat tersebut prestasi yang diharapkan tidak dapat 
maksimal. Hal ini tentu tidak sesuai harapan seorang pendidik dimana dalam 
setiap kegiatan belajar mengajar anak dapat menguasai materi.  
Materi pelajaran bidang kemampuan kognitif bagi anak kelas persiapan 
begitu penting. Karena kemampuan kognitif yang baik merupakan bekal anak 
untuk dapat memecahkan masalah yang dihadapi dalam kehidupannya. 
Kemampuan mereka yang baik akan memudahkan mereka dalam menghadapi dan 
memecahkan permasalahan. Untuk itu materi kemampuan   kognitif dalam hal ini 
memegang peranan penting sehingga materi ini mulai diberikan di kelas 
persiapan. Keberhasilan materi kemampuan kognitif akan menunjang 
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keberhasilan materi yang lain. Artinya kemampuan yang lain akan  berkembang 
dengan baik pula. 
Bahwa prestasi ataupun pencapaian kemampuan materi bidang kognitif di 
kelas persiapan SLB Negeri Kendal saat ini belum tuntas. Dari tujuh anak  rata-
rata hasilnya belum mencapai 7. Sebagai seorang pendidik menghadapi masalah 
tersebut perlu lebih memperhatikan mereka. Bagaimana cara membantu mereka 
untuk dapat menguasai materi kemampuan kognitif. Hal yang menyebabkan 
antara lain belum mendukungnya alat bantu / peraga dalam kegiatan pembelajaran 
sehari-hari.. Sehingga media yang ada kurang menarik perhatian anak.    
Berdasarkan pengamatan dan penilaian penulis selaku guru kelas 
persiapan tunarungu wicara SLB Negeri Kendal menunjukkan adanya penurunan 
aktifitas anak dalam  kegiatan rutinitas bagi peserta didik. Terbukti mereka dalam 
kesehariannya kelihatan kurang bersemangat. Hal ini menyebabkan antara lain 
partisipasi atau keaktifan anak didik di dalam kegiatan rendah, konsentrasi mereka 
kurang. Anak kelas persiapan dimana untuk pertama kali memasuki dunia baru  
mengenal teman baru di sekolah. Mereka memerlukan sarana, prasarana, atau alat 
bantu untuk memudahkan mereka menguasai. Mereka memerlukan pengendalian 
emosional, sehingga memerlukan cara untuk menciptakan kerjasama diantara 
mereka. 
Untuk mengatasi masalah yang ada maka perlu bagi seorang pendidik 
menyiapkan alat bantu. Tujuan agar mereka dapat menerima dan dapat 
memahami, menggunakan contoh sederhana dan dilakukan dengan media. Contoh 
antara lain penggunaan kartu angka dan gambar dalam hal ini diharapkan dapat 
meningkatkan kemampuan kognitif mereka. Suasana yang baru dan 
menyenangkan di dalam pelaksanaannya. 
Berdasarkan latar belakang , maka penulis ingin mengadakan penelitian 
tindakan kelas dengan judul :” Peningkatan Kemampuan Kognitif Anak Melalui 
Permainan Kartu Angka Dan Gambar Siswa Kelas Persiapan Tunarungu Wicara 





B. Perumusan Masalah. 
Berdasarkan pada latar belakang masalah di atas, maka permasalahan 
dalam penelitian ini dapat dirumuskan: ” Apakah Permainan Kartu Angka dan 
Gambar Dapat Meningkatkan Kemampuan Kognitif Anak Siswa Kelas Persiapan 
Tunarungu Wicara SLBN Kendal Tahun 2009 / 2010 ”.  
C. Tujuan Penelitian. 
Sejalan dengan perumusan masalah di atas maka tujuan penulis 
mengadakan penelitian  adalah :Untuk meningkatkan kemampuan kognitif anak 
melalui permainan kartu angka dan gambar  siswa  kelas  persiapan  tunarungu 
wicara SLBN Kendal tahun 2009 / 2010.  
D. Manfaat Penelitian. 
Adapun manfaat dari penelitian tindakan kelas ini dapat penulis sampaikan 
sebagai berikut:  
1. Manfaat Teoritis 
 Menambah khasanah ilmu tentang penerapan kartu angka dan gambar dalam 
pembelajaran kemampuan kognitif kelas persiapan tunarungu wicara.  
2. Manfaat Praktis. 
a. Bagi anak 
Dapat meningkatkan perhatian, kerjasama, kreatifitas, dan perasaan  
senang anak dalam pelaksanaan kegiatan melalui permainan kartu angka 
dan gambar. 
b. Bagi guru / peneliti 
Mencari dan menemukan cara mengatasi permasalahan yang dialami anak 
kelas persiapan tunarungu wicara SLB Negeri Kendal dalam 










A. Kajian Teori 
1. Tinjauan Tentang Anak Tunarungu Wicara. 
a. Pengertian Anak Tunarungu Wicara. 
Anak tunarungu wicara merupakan suatu keadaan dimana seorang anak 
kurang mampu mempergunakan telinganya sebagai alat pendengaran karena 
mengalami gangguan pendengarannya. Sehingga mereka yang mengalami 
gangguan dalam  komunikasi  dan berpengarauh pada hal lainnya. Gangguan 
bicara, bahasa sehari-hari akan berpengaruh dalam pergaulan sehari-hari. 
Emosional mereka menjadi tidak stabil dalam kaitan komunikasi dengan 
lingkungan. Mereka memerlukan alat bantu dengar bagi  yang masih terdapat sisa 
pendengarannya. 
 
Salah satu contoh tokoh misalnya Moh. Amin ( 1999 : 1 ) dalam buku 
Orthopaedagogik Anak Tunarungu , menjelaskan anak tunarungu wicara adalah : 
1) Mereka yang sejak lahir demikian kurang pendengarannya, sehingga 
memustahilkan mereka dapat belajar bahasa dan berbicara dengan 
cara-cara normal. 
2) Mereka yang sekalipun lahir dengan pendengaran  normal , tetapi 
sebelum mereka dapat bicara mendapat hambatan taraf berat 
pendengarannya. 
3) Mereka yang sekalipun sudah mulai dapat berbicara ,tetapi karena saat 
terjangkitnya gangguan pendengaran, sebelum  umur kira-kira 2 tahun, 
maka kesan-kesan yang diterima mengenai suara dan bahasa seolah-
olah hilang. 
 
Menurut Soewito yang dikutip Sardjono ( 1999 : 5 ) dalam buku 
Orthopedagogik Anak Tunarungu, dapat mengartikan tunarungu adalah ” 
Seseorang yang mengalami ketulian berat sampai total, yang tidak dapat lagi 
menangkap tutur kata tanpa membaca bibir lawan bicaranya ”.  
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Menurut pendapat dari  Lani Bunawan ( 1999 : 1 ) dalam buku 
Orthopedagogik Anak Tunarungu mengungkapkan masalah terbesar yang 
diakibatkan ketunarunguan adalah terhambatnya komunikasi dengan lingkungan. 
Bila seorang anak menderita ketunarunguan sejak lahir ,padanya tidak akan terjadi 
proses penguasaan bahasa secara spontan, sehingga dalam hidupnya di 
masyarakat yang mendengar, ia akan mengalami pelbagai kesukaran dalam 
perkembangan sosial, emosi, dan mental.  
Menurut Samsiar yang dikutip Sardjono ( 1999 : 6 ) menyatakan bahwa 
Anak tunarungu wicara adalah mereka yang sejak lahir kurang 
pendengarannya sehingga memustahilkan mereka dapat belajar bahasa dan 
bicara dengan cara-cara normal atau mereka yang sekalipun lahir dengan 
pendengaran normal tetapi sebelum dapat berbicara mendapat hambatan 
taraf berat pada pendengarannya dan atau mereka yang sekalipun sudah 
mulai dapat berbicara tetapi saat terjangkitnya gangguan pendengaran 
sebelum kira-kira umur 2 tahun, maka kesan-kesan yang diterima 
mengenai suara dan bahasa seolah-olah hilang. 
 
Dari beberapa pendapat para ahli di atas penulis simpulkan bahwa anak 
tunarungu wicara adalah seseorang yang kurang mampu mendengar suara atau 
bunyi yang ada di sekelilingnya, tetapi masih dapat mendengar suara-suara 
tertentu sesuai sisa pendengaran yang dimilikinya. Anak tunarungu wicara adalah  
seseorang yang mengalami ketulian ringan sampai berat dimana dampak dari 
ketunarunguannya adalah terhambatnya komunikasi dengan orang di 
sekelilingnya yang mampu mendengar. 
b. Klasifikasi Anak Tunarungu Wicara. 
Dalam pengklasifikasian anak tunarungu wicara ada beberapa pendapat. 
Dimana para tokoh yang berpendapat meninjau dari beberapa sudut pandang 
Pandangan mereka menjadi semacam tolak ukur untuk mengklasifikasikan. Dan 
dari pendapat mereka akan menjadi sumber ilmu dan pengetahuan.  
Ditinjau dari lokasi terjadinya ketunarunguan, menurut pendapat 
Mohammad Efendi ( 2006 : 63 ) klasifikasi anak tunarungu dapat dikelompokkan 
menjadi 3 sebagai berikut : 
1) Tunarungu Konduktif. 
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 Ketunarunguan tipe konduktif ini terjadi karena beberapa organ yang 
berfungsi sebagai penghantar suara di telinga bagian luar, seperti liang 
telinga, selaput gendang, serta ketiga tulang pendengaran ( malleus , incus, 
dan stapes ) yang terdapat di telinga bagian dalam dan dinding-dinding 
labirin mengalami gangguan. Penyebab yang menghalangi masuknya 
getaran suara ke organ penghantar antara lain karena tersumbatnya liang 
telinga oleh kotoran telinga, kemasukan benda-benda asing, pecah, dan 
berlubang pada selaput gendang telinga dan ketiga tulang pendengaran 
dapat menyebabkan hilangnya daya hantar organ tersebut. Gangguan yang 
terjadi pada organ penghantar suara jarang sekali melebihi rentangan 
antara 60-70 db dari pemeriksaan audiometer. 
2) Tunarungu Perspektif. 
Ketunarunguan tipe perspektif disebabkan terganggunya organ-organ 
pendengaran yang terjadi di belahan telinga bagian dalam. Telinga bagian 
dalam memiliki fungsi sebagai alat persepsi dari getaran suara yang 
dihantarkan oleh organ pendengaran di belahan telinga luar dan tengah. 
Ketunarunguan tipe ini terjadi apabila getaran suara yang diterima oleh 
telinga bagian dalam yang mengubah rangsang mekanis menjadi rangsang 
elektris, tidak dapat diteruskan ke pusat pendengaran otak. Oleh karena itu 
, tunarungu jenis ini disebut tunarungu saraf yaitu saraf yang mempersepsi 
bunyi atau suara.  
3) Tunarungu Campuran 
 Ketunarunguan tipe campuran ini sebenarnya untuk menjelaskan bahwa 
pada telinga yang sama rangkaian organ-organ telinga yang berfungsi 
sebagai penghantar dan penerima rangsangan suara mengalami gangguan, 
sehingga yang tampak pada telinga tersebut telah terjadi campuran antara 
ketunarunguan konduktif dan perspektif. 
Klasifikasi anak tunarungu menurut pendapat dari  Samuel A. Kirk yang 
dikutip oleh Permanarian Somad dan Tati Hernawati ( 1996 : 29 ) adalah sebagai 
berikut : 
1) 0 dB  Menunjukkan pendengaran yang optimal. 
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2) 0 – 26 dB Menunjukkan seseorang masih mempunyai     pendengaran 
normal. 
3) 27 – 40 dB Mempunyai kesulitan mendengar bunyi-bunyian    yang jauh, 
membutuhkan tempat duduk srtategis  etaknya dan memerlukan  terapi 
bicara ( tergolong tunarungu ringan). 
4) 41 – 55 dB Mengerti bahasa percakapan ,tidak dapat  mengikuti diskusi 
kelas, membutuhkan alat    bantu dengar dan terapi bicara ( tergolong  
tunarungu sedang ). 
5) 56 – 70 dB Hanya bisa mendengar suara dari jarak  yang dekat, masih 
mempunyai sisa pendengaran untuk belajar bahasa dan bicara dengan 
menggunakan alat bantu mendengar serta cara yang khusus  ( tergolong 
tunarungu agak berat ). 
6) 71 – 90 dB Hanya bisa mendengar bunyi yang sangat   dekat, kadang-
kadang dianggap tuli, membutuhkan pendidikan luar biasa yang intensif, 
membutuhkan alat bantu dengar dan latihan secara khusus ( tergolong 
tunarungu berat ). 
7) 91 dB ke atas Mungkin sadar akan adanya bunyi atau suara dan getaran, 
banyak tergantung pada penglihatan daripada pendengaran untuk proses 
menerima informasi, dan yang bersangkutan dianggap tuli ( tergolong 
tunarungu berat sekali). 
 
Dari pendapat ahli di atas bahwa klasifikasi ketunarunguan berdasar 
tingkat gangguan atau hambatan pendengaran , lokasi terjadinya ketunarunguan 
dan berdasarkan bentuk kelainan pendengaran, sehingga menunjukkan bahwa 
semakin  besar jumlah kehilangan pendengaran, semakin parah atau buruk 
kemampuan berbicara dan semakin sulit untuk berkomunikasi. 
Kemampuan kognitif anak  tunarungu umumnya normal atau rata-rata 
sama dengan anak normal. Namun disebabkan kurangnya penguasaan dan 
pemahaman dalam berbahasa dalam memahami berbagai hal, maka mereka 
terbatas dalam memahami arti bahasa , kalimat atau kata yang bersifat abstrak. 
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Dengan kurang mampu menguasahi bahasa maka berpengaruh kurang 
mampu dalam daya abstraksi anak tunarungu. Anak akan mempunyai prestasi dan 
kemampuan yang rendah apabila dibandingkan dengan anak normal pada 
umumnya. Rendah dalam prestasi anak tunarungu bukan dari kemampuan yang 
rendah, tetapi disebabkan inteligensi yang tidak mendapat kesempatan 
berkembang secara maksimal. 
Dengan hal-hal di atas maka diperlukan alat bantu pembelajaran pada anak 
tunarungu. Salah satu alat bantu peraga bagi anak tunarungu kelas persiapan yang 
mana mereka sangat membutuhkan hal-hal yang nyata dan contoh maka dalam 
kegiatan bermain dapat dipergunakan kartu angka bergambar , dan gambar-
gambar. Hal ini untuk maksud dapat menarik perhatian mereka sehingga  senang 
dan antusias dalam kegiatan belajar sambil bermain. Mereka akan lebih mudah 
memahami  suatu konsep atau sesuatu hal sehingga dalam hal ini kemampuan 
kognitif mereka dapat lebih meningkat dan lebih baik. 
c. Faktor Penyebab Anak Tunarungu Wicara. 
Faktor penyebab ketunarunguan bermacam-macam, tinggal kapan 
terjadinya anak menjadi tunarungu . secara etiologi atau penyebab anak tunarungu 
dapat terjadi : Pre natal atau anak masih dalam kandungan , seperti faktor 
keturunan, penyakit cacar air , campak, dan sebagainya. Neo natal  atau baru lahir 
/ saat lahir, misalnya lahir prematur. Post natal atau sesudah anak lahir seperti 
infeksi, meningitis, tunarungu perspektif yang bersifat keturunan. 
Menurut pendapat dari Pemanarian Somad dan Tati Herawati ( 1996 : 33 ) 
penyebab adanya ketunarunguan wicara dapat dikelompokkan sebagai berikut : 
1) Faktor dari dalam diri anak. 
a) Faktor penyebabnya dapat dikarenakan adanya kelainan genetik dari 
salah satu orang tuanya atau keluarga yang ,mengalami 
ketunarunguan. 
b) Kerusakan plasenta yang mempengaruhi perkembangan janin karena 
keracunan darah saat ibu mengandung. 




2) Faktor dari luar pada diri anak. 
a) Faktor kecelakaan yang mengakibatkan kerusakan alat pendengaran 
telinga bagian dalam, tengah , maupun luar. 
b) Meningitis atau radang pada selaput otak. 
c) Otitis media adalah radang telinga bagian tengah sehingga 
menimbulkan nanah dan jika parah penyakit ini dapat mengakibatkan 
kehilangan pendengaran dalam derajat ringan atau sedang. 
d) Terjadinya infeksi pada saat dilahirkan atau saat kelahiran. 
Menurut pendapat dari  Whet Nall yang diterjemahkan Soewito yang 
dikutip Sardjono ( 1999 : 70 ) dapat dibagi menurut waktu terjadinya sebagai 
berikut : 
       1). Prenatal ( Congenital ). 
a) Hereditair, karena faktor genetik 
b) Non Hereditair : 
( 1 ) Inveksi virus rubella. 
      (2) Definisi Nutrisi ( malaborsi, beri-beri, diabetes militus atau kencing   
             manis). 
      (3) Obat-obatan ototoksis yang dapat merusak pendengaran. 
      (4).Gangguan kelenjar endokrin (cretinisme yang biasa disebut cebol ). 
2). Perinatal  (saat kelahiran ). 
a) Kelainan faktor rh ( dalam darah ) ibu dan anak. 
b) Trauma kelahiran. 
c) Prematur. 
d) Anoksemia. 
e) Post natal ( pasca lahir ). 
f) Infeksi, misal parotitis, teler, radang selaput otak. 
g) Trauma fisik. 
h) Proses ketuaan. 
Menurut pendapat dari Moores dalam Mohammad Efendi (2006:32 ) 
adalah sebagai berikut : 
1) Ketunarunguan sebelum lahir ( prenatal ). 
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a) Hereditas atau keturunan. 
b) Cacar jerman atau rubella. 
c) Taxoemia. 
2) Ketunarunguan saat lahir ( neonatal ). 
a) Lahir prematur. 
b) Rhesus faktor. 
c) Tang verlossing. 
3) Ketunarunguan setelah lahir ( posnatal ). 
a) Penyakit meningitis. 
b) Infeksi. 
c) Otitis media kronis. 
Dari bebarapa pendapat di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa 
penyebab ketunarunguan antara lain penyebab sebelum lahir salah satunya faktor 
keturunan. Saat dilahirkan misalnya lahir prematur. Dan setelah lahir misalnya 
trauma fisik. Selain itu ada faktor dari dalam anak dan faktor dari luar anak misal 
kecelakaan dapat menjadi faktor penyebab ketunarunguan. 
d. Karakteristik Anak Tunarungu Wicara. 
Kecerdasan seseorang seringkali dihubungkan dengan prestasi akademis 
sehingga orientasi akademis tertentu dicapai seseorang merupakan gambaran 
nyata sebuah kecerdasannya. Anak tunarungu mempunyai karakteristik dan sifat 
yang berbeda dari anak lain. 
Karakteristik anak tunarungu dalam  mata kuliah Pengantar Pendidikan 
Luar Biasa PGSD Universitas Terbuka menyebutkan bahwa ada 3 karakteritik 
antara lain: 
1) Karakteristik anak tunarungu dalam aspek akademik Keterbatasan dalam 
kemampuan berbicara dan berbahasa mengakibatkan anak tunarungu 
cenderung memiliki prestasi yang rendah dalam mata pelajaran yang 
bersifat verbal dan cenderung sama dalam mata pelajaran yang bersifat 
non verbal dengan anak normal seusianya.  
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2) Karakteristik tunarungu dari segi fisik/kesehatan adalah sebagai berikut. 
Jalannya kaku dan agak membungkuk (jika organ keseimbangan yang ada 
pada telinga bagian dalam terganggu); gerak matanya lebih cepat; gerakan 
tangannya cepat/lincah; dan pernafasannya pendek; sedangkan dalam 
aspek kesehatan, pada umumnya sama dengan orang yang normal lainnya. 
3)  Karakteristik anak tunarungu dalam aspek sosial-emosional adalah 
sebagai berikut:  
a) Pergaulan terbatas dengan sesama tunarungu, sebagai akibat dari 
keterbatasan dalam kemampuan berkomunikasi.  
b) Sifat ego-sentris yang melebihi anak normal, yang ditunjukkan dengan 
sukarnya mereka menempatkan diri pada situasi berpikir dan perasaan 
orang lain, sukarnya menyesuaikan diri, serta tindakannya lebih 
terpusat pada aku / ego, sehingga kalau ada keinginan, harus selalu 
dipenuhi.  
c) Perasaan takut / khawatir terhadap lingkungan sekitar, yang 
menyebabkan ia tergantung pada orang lain serta kurang percaya diri.  
d) Perhatian anak tunarungu sukar dialihkan, apabila ia sudah 
menyenangi suatu benda atau pekerjaan tertentu.  
e) Memiliki sifat polos, serta perasaannya umumnya dalam keadaan 
ekstrim tanpa banyak nuansa.  
f) Cepat marah dan mudah tersinggung, sebagai akibat seringnya 
mengalami kekecewaan karena sulitnya menyampaikan perasaan / 
keinginannya secara lisan ataupun dalam memahami pembicaraan 
orang lain.  
Dari pendapat  Sardjono ( 1999 : 43-44 ) mengemukakan karakteristik 
anak tunarungu sebagai berikut : 
1) Ciri-ciri khas dalam segi fisik. 
a) Cara berjalan biasanya cepat dan agak membungkuk. 
b) Gerak matanya cepat, agak beringas. 
c) Gerakan anggota badannya cepat dan lincah 
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d) Pada waktu berbicara pernafasan pendek agak terganggu. 
e) Dalam keadaan biasa ( bermain, tidur, tidak bicara ) pernafasan biasa. 
2) Ciri-ciri khas dalam segi intelektual. 
Inteligensi merupakan perkembangan dari mental seseorang. Pada 
anak tunarungu dalam hal inteligensi tidak banyak berbeda dengan anak 
normal pada umumnya. Ada yang memiliki inteligensi tinggi, rata-rata , dan 
ada pula yang memang inteligensi rendah. Sesuai dengan sifat 
ketunarunguannya pada umumnya anak sukar menangkap pengertian 
abstrak, sebab dalam hal ini diperlukan pemahaman yang baik akan bahasa 
lisan maupun tulisan. Sehingga pada umumnya anak tunarungu dalam hal 
inteligensi potensi tidak berbeda dengan anak normal pada umumnya, tetapi 
dalam hal inteligensi fungsional rata-rata lebih rendah.   
3) Ciri-ciri khas dalam segi emosi. 
Kekurangan pemahaman akan bahasa lisan atau tulisan seringkali 
dalam berkomunikasi menimbulkan hal-hal yang tidak diinginkan. Sebab 
sering menimbulkan kesalah pahaman yang dapat mengakibatkan hal yang 
negatif dan menimbulkan tekanan pada emosinya. Tekanan emosi ini dapat 
menghambat parkembangan kepribadiannya dengan menampilkan sikap: 
menutup diri, bertindak secara agresif atau sebaliknya, menampakan 
kebimbangan dan keragu-raguan serta emosi anak tidak stabil. 
4) Ciri-ciri khas dalam segi sosial. 
Dalam segi sosial anak tunarungu mempunyai kebutuhan yang sama 
dengan kebutuhan  anak biasa pada umumnya, yaitu mereka memerlukan 
interaksi antara individu dengan individu, antara individu dengan kelompok, 
dengan keluarga dan lingkungan masyarakat. Perlakuan yang kurang wajar 
dari anggota keluarga atau masyarakat yang berada disekitarnya dapat 
menimbulkan beberapa aspek negatif antara lain: 
a) Perasaan  rendah  diri dan merasa  diasingkan  oleh  keluarga   dan  
         masyarakat. 
b) Perasaan cemburu, syak wasangka , dan merasa diperlakukan  tidak    
          adil. 
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c) Kurang  dapat  bergaul,  mudah marah   dan  berlaku    agresif  atau  
          sebaliknya. 
d) Akibat lain dapat menimbulkan   cepat   merasa   bosan  tidak tahan    
          berfikir lama. 
5) Ciri-ciri khas dalam segi bahasa. 
a) Miskin kosa kata. 
b) Sulit mengartikan ungkapan bahasa  kiasan. 
c) Sulit mengartikan ungkapan mengandung  gaya bahasa. 
 
Dari dua pendapat disimpulkan bahwa ketidak tetapan emosional dan 
keterbatasan perkembangan pengetahuan, dihubungkan dengan sikap lingkungan 
terhadapnya, akan mempengaruhi perkembangan kepribadiannya. Seorang anak 
tunarungu berusaha mengadakan kontak dengan orang lain ,tetapi sering 
ditertawakan, sehingga menyebabkan anak segan berlatih bicara., segan 
berkomunikasi dan dapat memunculkan perasaan malu. 
2. Kemampuan kognitif 
a. Pengertian Kognitif . 
Kognitif adalah sebuah istilah yang digunakan oleh psikolog untuk 
menjelaskan semua aktivitas mental yang berhubungan dengan persepsi, pikiran, 
ingatan, dan pengolahan informasi yang memungkinkan seseorang memperoleh 
pengetahuan, memecahkan masalah, dan merencanakan masa depan, atau semua 
proses psikologis yang berkaitan dengan bagaimana individu mempelajari, 
memperhatikan, mengamati, membayangkan, memperkirakan, menlai, dan 
memikirkan lingkungannya. Kognitif sering disebut juga intelek 
Pengertian kognitif menurut Chaplin  dalam Mohammad Asrori (2007:47) 
diartikan sebagai: 
1. Proses kognitif, proses berpikir, daya menghubungkan, kemampuan 
menilai, dan kemampuan mempertimbangkan 
2. Kemampuan mental atau inteligensi  
Istilah inteligensi, semula berasal dari bahasa Latin “intelligere” yang berarti 
menghubungkan atau menyatukan satu sama lain. Menurut William Stern, salah 
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seorang pelopor dalam penelitian inteligensi, mengatakan bahwa inteligensi 
adalah kemampuan untuk menggunakan secara tepat segenap alat-alat bantu dan 
pikiran guna menyesuaikan diri terhadap tuntutan-tuntutan baru.  
Inteligensi menurut  Jean Piaget dalam Mohammad Asrori (2007:48)  
diartikan sama dengan ”kecerdasan” yaitu seluruh kemampuan berpikir dan 
bertindak secara adaptif termasuk menganalisis, mensintesis, mengevaluasi, dan 
menyelesaikan persoalan-persoalan.  
Dari beberapa pendapat di atas dapat penulis simpulkan bahwa kemampuan 
kognitif atau inteligensi adalah kemampuan yang dimiliki seseorang dalam 
memecahkan suatu persoalan melalui proses berpikir , menghubungkan , menilai , 
serta mempertimbangkan dalam menyesuaikan diri atas tuntutan baru dengan 
sarana ataupun alat bantu dalam mencapai tujuan. Tugas seorang pendidik tentu 
saja mempersiapkan dan melayani peserta didik agar mereka lebih baik. Dengan 
demikian apabila seseorang memiliki kemampuan yang tinggi maka kemungkinan 
besar ia akan mampu meraih keberhasilan yang maksimal bila dibandingkan 
seseorang yang mempunyai kemampuan rata-rata atau di bawah rata-rata. Dengan 
menyiapkan apa yang diperlukan peserta didik serta melayani mereka sesuai 
kebutuhan diharapkan harapan akan mudah tercapai. 
b. Perkembangan Kognitif dan Proses Pembelajaran. 
Perkembangan kognitif manusia yang merupakan proses psikologis 
didalamnya melibatkan proses-proses memperoleh, menyusun dan menggunakan 
pengetahuan, serta kegiatan-kegiatan mental, seperti: mengingat, berpikir, 
menimbang, mengamati, menganalisis, mensintesis, mengevaluasi, dan 
memecahkan persoalan yang berlangsung melalui interaksi dengan lingkungan. 
Menurut Jean Piaget dalam Mohammad Asrori (2007:49) mendapati 
bahwa anak pada umur tertentu mengalami kesulitan untuk mengerti hal-hal yang 
sebenarnya sederhana. Misalnya: seorang anak kecil ternyata mengalami kesulitan 
untuk memahami mengapa air yang banyaknya sama apabila dituangkan dari 
gelas pendek besar ke gelas tinggi kecil ternyata hasilnya sama dan tidak tumpah. 
Kemampuan kognitif seseorang  terdiri 3 unsur terdiri antara lain : 
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1) Kemampuan menghadapi masalah abstrak seperti gagasan, simbol, 
hubungan, konsep, prinsip.  
2) Kemampuan menangani situasi baru.  
3) Kemampuan memahami simbol-simbol abstrak seperti simbol verbal. 
Menurut pendapat dari Zainal Aqib ( 2009 : 29 ) menyebutkan bahwa proses 
pembelajaran di kelas persiapan terdapat beberapa bidang 
pengembangan misalnya:  
1) Pengembangan pembiasaan terdiri kegiatan rutin, spontan, pemberian 
teladan, dan kegiatan terprogram. 
2) Pengembangan kemampuan dasar terdiri kemampuan berbahasa, 
kognitif, fisik motorik, dan seni. 
Dari pendapat di atas dapat penulis simpulkan bahwa perkembangan 
kognitif anak akan berhasil dengan  adanya proses pembelajaran serta dalam 
perjalanan waktu tertentu akan mencapai kemampuan yang lebih baik.  
c. Tahapan Perkembangan Kognitif 
Kemampuan kognitif setiap orang berbeda-beda. Dalam perkembangan serta 
kemampuan antara individu satu berbeda pula. Perkembangan kemampuan yang 
berbeda maka menyebabkan kemampuan berbeda pula. 
Perkembangan kognitif menurut Jean Piaget dalam Mohammad Asrori ( 
2007: 49 ) membagi perkembangan kognitif menjadi empat tahapan, yaitu: 
1) Tahap Sensori-Motoris 
Tahap ini dialami pada usia 0-2 tahun. Pada tahap ini anak berada 
dalam suatu masa pertumbuhan yang ditandai oleh kecenderungan-
kecenderungan sensori-motoris yang amat jelas. Segala perbuatan 
merupakan perwujudan dari proses pematangan aspek sensori-motoris 
tersebut. Dalam melakukan interaksi dengan lingkungannya, termasuk 
juga dengan orang tuanya, anak mengembangkan kemampuannya untuk 
mempersepsi, melakukan sentuhan-sentuhan, melakukan berbagai 






2) Tahap Praoperasional 
Tahap ini berlangsung pada usia 2-7 tahun. Tahap ini disebut juga 
tahap intuisi sebab perkembangan kognitifnya memperlihatkan 
kecenderungan yang ditandai oleh suasana intuitif, dipengaruhi unsur 
perasaan, kecenderungan alamiah..Pada tahap ini, anak sangat bersifat 
egosentris sehingga seringkali mengalami masalah dalam berinteraksi 
dengan lingkungannya.  
3) Tahap Operasional Konkrit 
Tahap ini berlangsung antara usia 7-11 tahun. Pada tahap ini anak 
mulai menyesuaikan diri dengan realitas konkrit dan sudah mulai 
berkembang rasa ingin tahunya.Tahap ini interaksinya dengan lingkungan, 
termasuk dengan orang tuanya, sudah semakin berkembang  baik karena 
egosentrisnya sudah semakin berkurang. Anak sudah dapat mengamati, 
menimbang, mengevaluasi,dan menjelaskan pikiran orang lain dengan   
kurang egosentris dan lebih obyektif. 
4) Tahap Operasional Formal 
Tahap ini dialami oleh anak pada usia 11 tahun ke atas. Pada masa 
ini anak telah mampu mewujudkan suatu keseluruhan dalam pekerjaanya 
yang merupakan hasil dari berpikir logis. Aspek perasaan dan moralnya 
juga telah berkembang sehingga dapat mendukung penyelesaian tugas-
tugasnya. 
 
Secara garis besar pemikiran praoperasioanl terbagi dua tahap yaitu Sub 
tahap prakonseptual ( 2 – 4 tahun )  yang disebut juga pemikiran simbolik karena 
karakteristik utama pada tahap ini ditandai dengan muculnya sistem lambang atau 
simbol , seperti bahasa. Kedua sub tahap Intuitif dimana meskipun aktivitas 
mental tertentu terjadi tetapi anak belum sadar mengenai prinsip-prinsip yang 




Dari pendapat di atas penulis simpulkan bahwa kemampuan kognitif 
berkembang melalui tahap-tahap tertentu yang setiap individu akan melalui tahap-
tahap itu. Perkembangan kognitif merupakan perkembangan manusia yang 
berkaitan dengan pengetahuan, yakni semua proses psikologis yang berkaitan 
dengan bagaimana individu mempelajari dan memikirkan lingkungan. Sedang 
tahap perkembangannya sesuai perkembangan usia anak. 
d. Hubungan Kognitif dengan Tingkah Laku  
Kemampuan kognitif seseorang berpengaruh secara langsung dalam 
kehidupan sehari-hari. Hal ini terkait dengan pola pikir dalam melakukan kegiatan 
dalam kesehariannya. Kapasitas perkembangan kognitif anak sudah dapat 
terbentuk pada usia dini jauh di bawah usia sekolah.. 
Menurut Jean Piaget memiliki pandangan dasar bahwa setiap organisme 
memiliki kecenderungan  untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan. Inteligensi 
sebagai bentuk khusus dari penyesuaian organisme, baru dapat diketahui berkat 
dua proses yang saling mengisi yaitu yang disebut dengan istilah asimilasi dan 
”akomodasi”. Organisme sebagai suatu sistem dapat menyesuaikan diri dengan 
lingkungannya karena kemampuan mengakomodasi struktur kognitifnya 
sedemikian rupa sehingga objek yang baru itu dapat ditangkap dan dipahami 
secara memadai. Asimilasi adalah suatu proses individu memasukkan dan 
menggabungkan pengalaman-pengalaman dengan struktur psikologis yang telah 
ada pada diri individu. Struktur psikologis dalam diri individu ini disebut dengan 
istilah ”skema” yang berarti kerangka mental individu yang digunakan untuk 
menafsirkan segala sesuatu yang dilihat atau didengarnya. Skema mampu 
menyusun pengamatan-pengamatan dan tingkah laku sehingga terjadilah suatu 
rangkaian tindakan fisik dan mental untuk dapat memahami lingkungannya. 
e. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perkembangan Kognitif Anak Didik. 
 Mengenai faktor yang mempengaruhi perkembangan kognitif individu ini 
terjadi perbedaan, maka perkembangan kognitif sebenarnya dipengaruhi oleh dua 
faktor utama yaitu hereditas dan lingkungan. Pengaruh kedua faktor tersebut pada 
kenyataannya tidak terpisah secara sendiri-sendiri melainkan seringkali 
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merupakan resultante dari interaksi keduanya. Pengaruh faktor hereditas dan 
lingkungan terhadap perkembangan kognitif itu dapat dijelaskan sebagai berikut : 
1) Faktor hereditas.  
Semenjak dalam kandungan anak telah memiliki sifat-sifat yang 
menentukan daya kerja kognitifnya. Secara potensial anak telah membawa 
kemungkinan, apakah akan memiliki kemampuan berpikir normal, di atas normal, 
atau di bawah normal. Namun potensi ini tidak akan berkembang atau terwujud 
secara optimal apabila lingkungan tidak memberi kesempatan untuk berkembang.  
2) Faktor lingkungan.  
Ada dua unsur lingkungan yang sangat penting peranannya dalam    
mempengaruhi perkembangan kognitif anak. Yaitu keluarga dan   
sekolah. 
a) Keluarga. Intervensi yang paling penting dilakukan oleh keluarga 
atau orang tua adalah memberikan pengalaman kepada anak 
dalam berbagai bidang kehidupan, sehingga anak memiliki 
informasi yang banyak yang merupakan alat bagi anak untuk 
berpikir.  
b) Sekolah. Sekolah adalah lembaga formal yang diberi 
tanggungjawab untuk meningkatkan perkembangan anak, 
termasuk perkembangan intelek anak. Dalam konteks ini , guru 
hendaknya menyadari betul bahwa perkembangan kognitif anak 
terletak di tangannya. 
Beberapa cara yang dapat dilakukan guru diantaranya ialah : 
1) Menciptakan interaksi atau hubungan yang akrab dengan anak.  
2) Memberi kesempatan kepada anak untuk berdialog dengan orang-
orang yang berpengalaman. 
3) Membawa anak ke obyek-obyek tertentu seperti obyek budaya. 
4) Menjaga dan meningkatkan pertumbuhan fisik anak , baik melalui 
kegiatan olah raga maupun menyediakan gizi yang cukup sangat 
penting bagi perkembangan intelek anak .  
20 
 
5) Meningkatkan kemampuan berbahasa anak , baik melalui media 
cetak maupun menyediakan situasi yang memungkinkan anak 
berpendapat atau mengemukakan ide-idenya. 
f. Tujuan Pengembangan Kognitif. 
Adapun tujuan pengembangan kognitif adalah mengembangkan kemampuan 
berpikir anak untuk dapat mengolah perolehan belajarnya, dapat menemukan 
bermacam-macam alternatif pemecahan masalah. Membantu anak untuk 
mengembangkan kemampuan logika matematikanya dan pengetahuan akan ruang 
dan waktu, serta mempunyai kemampuan memilah-milah, mengelompokkan serta 
mempersiapkan pengembangan kemampuan berfikir teliti (Zainal Aqib,2009 : 81) 
 
3. Media Pembelajaran. 
a. Pengertian Media Pembelajaran. 
Media pembelajaran sangat diperlukan dalam rangka peningkatan hasil 
secara maksimal. Media sangat perlu dalam peningkatan kegiatan belajar 
mengajar. Secara harfiah media berasal dari bahasa latin yaitu bentuk jamak dari 
medium yang berarti perantara yang membawa atau menyalurkan informasi 
sumber dan penerima. 
Menurut pendapat dari Oemar Hamalik (1994:12) mengatakan, ” Media 
pembelajaran adalah metode dan tehnik yang digunakan untuk mengefektifkan 
komunikasi dan interaksi antara guru dan siswa dalam proses pendidikan dan 
pengajaran”.  
Menurut Association for Education Communication Technology (AECT) 
yang dikutip oleh Azhar Arsyad (2002:3) media pendidikan ialah segala bentuk 
saluran yang digunakan orang untuk menyalurkan pesan / informasi. Sementara 
itu menurut Gagne yang dikutip Arief S. Sadiman, dkk (2003:6) mengatakan ” 
Media adalah berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa yang dapat 
merangsangnya untuk belajar”.  Menurut pendapat Bina Keluarga dan Balita 
dalam Zainal Aqib ( 2009:46) yang dimaksud dengan alat permainan edukatif 
adalah alat bermain yang dapat melakukan kegiatan rangsangan dan dorongan 
memperlancar perkembangan kemampuan anak.   
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Di taman kanak-kanak dalam usaha mengembangkan kemampuan yang 
dimiliki anak selalu berdasarkan pada unsur bermain. Bermain sebagai bentuk 
kegiatan belajar di Taman Kanak-kanak haruslah bermain yang kreatif dan 
menyenangkan. Untuk itu seorang guru dituntut selalu menyediakan sarana 
berupa alat bermain yang sesuai dengan kebutuhan dan minat anak. 
Dari beberapa pendapat di atas penulis menyimpulkan bahwa media 
pendidikan adalah alat atau sarana fisik yang dapat menimbulkan minat untuk 
belajar, konsentrasi, pemusatan perhatian anak didik sehingga mereka dapat 
meningkat kemampuannya dan dapat sekaligus timbul kerjasama dengan teman 
lainnya di kelas. Peningkatan pengertian anak didik inilah yang diharapkan 
dengan adanya media.  
 
b. Klasifikasi Media Pembelajaran. 
Media sebagai alat atau sarana dalam mencapai suatu keberhasilan dalam 
suatu tujuan yang ditetapkan oleh seorang guru atau pendidik dapat dibedakan 
atas berbagai bentuk, rupa, dan warna. Hal ini semua diharapkan dapat membuat 
anak didik menjadi lebih senang 
Menurut pendapat Arsyad (2002:12) mengklasifikasikan media 
pembelajaran menjadi empat kelompok berdasarkan teknologi, yaitu: media hasil 
teknologi cetak, media hasil teknologi audio-visual, media hasil teknologi 
berdasarkan komputer, dan media hasil gabungan teknologi cetak dan komputer. 
Gerlach dan Ely mengemukakan tiga karakteristik media berdasarkan 
petunjuk penggunaan media pembelajaran untuk mengantisipasi kondisi 
pembelajaran di mana guru tidak mampu atau kurang efektif dapat melakukannya. 
Ketiga karakteristik atau ciri media pembelajaran tersebut dalam Arsyad ( 2002 
:11) adalah: 
1) Ciri fiksatif, yang menggambarkan kemampuan media untuk merekam, 
menyimpan, melestarikan, dan merekonstruksi suatu peristiwa atau 
obyek. 
2) Ciri manipulatif, yaitu kamampuan media untuk mentransformasi 
suatu obyek, kejadian atau proses dalam mengatasi masalah ruang dan 
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waktu. Sebagai contoh, misalnya proses larva menjadi kepompong dan 
kemudian menjadi kupu-kupu dapat disajikan dengan waktu yang lebih 
singkat (atau dipercepat dengan teknik time-lapse recording). Atau 
sebaliknya, suatu kejadian/peristiwa dapat diperlambat penayangannya 
agar diperoleh urut-urutan yang jelas dari kejadian / peristiwa tersebut. 
3) Ciri distributif, yang menggambarkan kemampuan media 
mentransportasikan obyek atau kejadian melalui ruang, dan secara 
bersamaan kejadian itu disajikan kepada sejumlah besar siswa, di 
berbagai tempat, dengan stimulus pengalaman yang relatif sama 
mengenai kejadian tersebut. 
Berdasarkan batasan-batasan mengenai media seperti tersebut di atas, 
maka dapat dikatakan bahwa media pembelajaran adalah segala sesuatu yang 
dapat digunakan untuk meyampaikan isi materi ajar dari sumber belajar ke anak  
individu atau kelompok, yang dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan 
minat anak sedemikian rupa sehingga proses belajar di dalam / di luar kelas 
menjadi lebih efektif.  
Penulis menyimpulkan berdasarkan pendapat di atas bahwa media 
pendidikan merupakan sarana dalam proses pembelajaran antara sumber dan 
penerima agar dapat merangsang anak untuk belajar sehingga dapat mendorong 
terjadinya proses belajar pada diri anak . 
c. Kartu Angka dan Gambar. 
Bilangan adalah suatu konsep matematika yang digunakan untuk 
pencacahan dan pengukuran. Simbol ataupun lambang yang digunakan untuk 
mewakili suatu bilangan disebut sebagai angka atau lambang bilangan.  
Mengenai angka, bilangan, dan nomor dalam penggunaan sehari-hari, 
angka dan bilangan seringkali dianggap sebagai dua hal yang sama. Selain itu 
terdapat pula konsep nomor yang berkaitan. Secara kaku, angka, bilangan, dan 
nomor merupakan tiga hal yang berbeda. Angka adalah suatu tanda atau lambang 
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yang digunakan untuk melambangkan bilangan. Contohnya, bilangan lima yang 
digunakan untuk melambangkan bilangan lima disebut sebagai angka. Nomor 
biasanya menunjuk pada satu atau lebih angka yang melambangkan sebuah 
bilangan bulat dalam suatu barisan bilangan bulat yang berurutan. 
Menurut pendapat Shin ( 2006: 3 ) dalam Jurnal Penelitian dan 
Pengembangan Pendidikan  mengungkapkan bahwa salah satu cara untuk 
meningkatkan perhatian dan keterlibatan siswa dalam aktifitas belajar 
diperlukan adanya alat pendukung berupa alat-alat visual, mainan, boneka 
ataupun obyek-obyek lain yang berwarna warni, yang sesuai dengan cerita 
atau lagu yang digunakan dalam pembelajaran. Dengan pemanfaatan alat 
atau benda-benda tersebut akan membantu membuat bahasa yang 
dipelajari lebih mudah dipahami dan selanjutnya bisa dimanfaatkan untuk 
aktifitas lanjutan seperti menceritakan kembali cerita (retelling stories) 
atau permainan tebak-tebakan (guessing game). 
Dari pendapat Achsin (1986:177) Dalam Jurnal  Ilmu  Kependidikan 
mengatakan bahwa Gambar merupakan media yang mempunyai peranan penting 
untuk memperjelas pengertian. Dengan gambar dapat dihindarkan kesalahan 
pengertian antara apa yang dimaksud oleh guru dengan apa yang ditangkap oleh 
siswa.  
Dari pendapat Rahadi ( 2003 : 174 ) dalam Jurnal Penelitian dan 
Pengembangan Pendidikan mengatakan bahwa,”Gambar paling umum dipakai 
dalam pembelajaran , gambar mempunyai sifat yang universal , mudah 
dimengerti, dan tidak terikat oleh keterbatasan bahasa.” 
Dari pendapat Latuheru ( 2002:174 ) dalam Jurnal Penelitian dan 
Pengembangan Pendidikan mengatakan, Apabila materi pengajaran 
disajikan dengan ceramah ditambah dengan memperlihatkan gambar, 
photo, sketsa, atau grafik dan sebagainya materi tersebut dimengerti oleh 
anak-anak, lebih-lebih bila jika diberikan kesempatan memegang, meraba, 
atau mengerjakan sendiri maka sangat mudah bagi mereka untuk mengerti 
dan menerima pelajaran tersebut, dan sulit mereka melupakannya.. 
Dari pendapat di atas disimpulkan bahwa pemakaian kartu angka dan 
gambar ini bertujuan sebagai media dalam memperjelas serta menciptakan 
suasana yang menyenangkan bagi anak kelas persiapan. Angka yang digunakan 1 
sampai 5 dan gambar-gambar .  
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Menurut pendapat Sri Anitah (2004:22), “ Media gambar (gambar mati) 
merupakan gambar yang dibuat pada kertas karton atau sejenisnya yang tak 
tembus cahaya”. Gambar merupakan salah satu media pembelajaran yang amat 
dikenal di dalam setiap kegiatan pembelajaran. Hal itu disebabkan 
kesederhanaannya tanpa memerlukan perlengkapan . melalui gambar dapat 
ditunjukkan sesuatu yang jauh dari jangkauan pengalaman siswa. 
Menurut pendapat Azhar Arsyad (2002:43) media gambar memberikan 
manfaat sebagai berikut: 
1) Menimbulkan daya tarik pada anak. Gambar dengan berbagai warna 
akan lebih menarik dan membangkitkan minat dan perhatian anak. 
2) Mempermudah pengertian anak. Suatu penjelasan yang abstrak akan 
lebih mudah dipahami bila dibantu dengan gambar. 
3) Memperjelas bagian-bagian penting. 
4) Menyingkat suatu uraian. 
 
Menggunakan gambar untuk tujuan pelajaran spesifik, yaitu dengan cara 
memilih gambar tertentu yang akan mendukung penjelasan inti. Tujuan khusus 
itulah yang mengarahkan minat siswa kepada pokok penting dalam pelajaran. 
Menggunakan gambar dengan tepat maka akan efektif mencapai keberhasilan. 
Gambar sangat penting untuk mengembangkan kata atau gagasan baru. Guru yang 
baik akan menyadari dengan mengurangi deskripsi verbal kepada gambar-gambar 
yang dipertunjukkan akan dirasakan manfaat lebih besar. Media gambar dapat 
memberikan manfaat merangsang minat dan perhatian anak, membantu anak 
memahami dan mengingat isi informasi verbal yang ada. Dengan gambar lebih 
efektif sebagai penyampai informasi. Gambar dengan warna yang bermacam-
macam akan menarik bagi anak. Gambar yang efektif bagi anak umumnya enak 
dipandang, dan mudah dimengerti maksudnya. 
 
Gambar yang digunakan dalam penelitian ini berupa gambar benda-benda 
yang ada di sekitar anak yang sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. 
25 
 
Dengan harapan akan lebih memudahkan anak mengerti nama mengurangi 
verbalisme dalam menerima materi pelajaran. 
Penulis berpendapat bahwa pendapat para ahli tentang media pendidikan 
dapat diambil kesimpulan bahwa media gambar dalam hal ini kartu angka dan 
gambar-gambar merupakan salah satu bahan cetak yang masuk jadi media 
pendidikan yang dapat memperjelas materi dalam peningkatan anak didik, serta 
dapat mengurangi adanya verbalisme dalam menyampaikan materi pelajaran. 
d. Hasil Belajar Yang Diharapkan. 
Hasil belajar adalah perubahan yang terjadi sebagai akibat dari kegiatan 
belajar yang telah dilakukan individu. Hasil belajar merupakan gambaran tingkat 
penguasaan anak terhadap topik bahasan yang dipelajari, yang diukur dengan 
berdasarkan hasil penilaian. belajar . 
Secara garis besar klasifikasi hasil belajar terbagi jadi tiga ranah :  
1) Ranah Kognitif yaitu berkenaan dengan aspek :pengetahun, ingatan, 
pemahaman. 
2) Ranah Afektif yaitu berkenaan dengan sikap sehari terdiri aspek 
penerimaan, jawaban. 
3) Ranah Psikomotor yaitu berkenaan hasil belajar tentang ketrampilan.  
Menurut Slameto. 1997. dalam Jurnal   Ilmu   Kependidikan mengatakan  
pengertian secara psikologis bahwa , “ belajar merupakan suatu proses perubahan 
tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi 
kebutuhan hidupnya. Perubahan-perubahan tersebut akan nyata dalam seluruh 
aspek tingkah laku”. 
Menurut Hudoyo.( 1990:175 ) dalam Jurnal Penelitian dan Pengembangan 
Pendidikan : mengatakan bahwa , pada hakekatnya belajar adalah suatu 
proses yang ditandai dengan adanya perubahan diri individu . Perubahan 
sebagai hasil dari proses pengetahuan , pemahaman, sikap dan tingkah 
laku, ketrampilan, kecakapan, kemampuan serta aspek lainnya yang ada 
pada individu yang belajar. Perubahan tersebut merupakan suatu yang baru 
dan belum pernah terjadi sebelumnya. 
 
Dari dua pendapat di atas penulis simpulkan bahwa hasil belajar adalah 
adanya perubahan kemampuan pada diri anak didik sebagai akibat dari interaksi 
dengan lingkungan baik kognitif, afektif, maupun psikomotor. dan hasil belajar 
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merupakan gambaran tingkat penguasaan anak pada suatu bahasan. Belajar 
merupakan suatu proses perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi 
dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan-
perubahan tersebut akan nyata dalam seluruh aspek tingkah laku. 
 
B. Kerangka Berpikir. 
Kerangka berpikir merupakan penalaran untuk sampai pada hipotesis. 
Anak tunarungu memiliki karakteristik yang berbeda dibandingkan dengan anak 
normal pada umumnya, karena karakteristik anak tunarungu yang mengalami 
gangguan pendengaran sehingga dalam berpikir mengalami hambatan. 
Keberhasilan belajar siswa dipengaruhi oleh banyak faktor, baik dari dalam dan 
dari luar. Penggunaan kartu angka dan gambar merupakan seperangkat pendukung 
materi kemampuan kognitif  yang merupakan pengaruh faktor dari luar diri siswa.  
Kegiatan pembelajaran dalam hal ini kegiatan belajar sambil bermain 
merupakan pembelajaran yang cocok diterapkan di tingkat kelas persiapan apalagi 
anak-anak tunarungu. Dengan menggunakan media kartu angka dan gambar-
gambar anak akan bermain sambil belajar. Dengan kartu angka berwarna warni 
dan gambar beraneka ragam diharapkan mereka antusias melakukan kegiatan, 
sehingga tujuan yang diharapkan peningkatan kemampuan kognitif anak melalui 
kartu angka dan gambar akan tercapai. Hal lain yang tidak kalah pentingnya 
bahwa dengan kartu angka dan gambar akan menciptakan kerjasama yang lebih 
baik antara anak. Sehingga tercipta suasana yang bersahabat akrab antar anak satu 
dengan lainnya.  
Anak seusia taman kanak-kanak atau sekolah dasar, dapat dikatakan 
bahwa bermain dianggap sangat penting untuk pertumbuhan dan perkembangan, 
sehingga anak didorong untuk selalu bermain tanpa memperdulikan status sosial 
ekonomi keluarga mereka. Karena anak-anak usia sekolah dasar pada umumnya 
sangat menyukai bentuk-bentuk bermain, bahkan apabila anak tidak tidur atau 
tidak melakukan aktifitas lainnya, maka anak selalu bermain-main dengan 
temannya. Bermain dengan sesuatu yang menyenangkan adalah dunianya. 
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Dari uraian pemikiran tersebut di atas, maka dapat digambar dalam bentuk 























Dengan melihat dan memperhatikan serta mempelajari bagan atau gambar 
di atas atau kerangka berpikir di atas  dengan teliti maka : Permainan Kartu Angka 
dan Gambar Dapat Meningkatkan Kemampuan Kognitif Anak Bagi Siswa Kelas 
Persiapan Tunarungu Wicara SLB Negeri Kendal Tahun 2009 / 2010. 
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BAB III  
METODOLOGI PENELITIAN 
A.  Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian. 
Penelitian dilaksanakan di tempat ruang kelas persiapan tunarungu wicara  
SLB Negeri Kendal Jalan Tamtama Nomor 146 B Kecamatan Weleri Kabupaten 
Kendal. Adapun alasan penulis mengambil tempat di ruang kelas karena dalam 
pelaksanaan permainan kartu angka dan gambar tidak memerlukan ruang yang 
luas. Pada saat penjelasan materi dan pelaksanaan proses belajar mengajar di 
ruang kelas.  
2. Waktu Penelitian. 
Penelitian dilaksanakan dalam waktu empat  bulan, yaitu bulan April 
sampai bulan Juli tahun 2010. Rincian kegiatan penelitian tersebut adalah sebagai 
berikut : persiapan penelitian, koordinasi persiapan tindakan, pelaksanaan ( 
perencanaan, tindakan, monitoring dan evaluasi dan refleksi ). Penyusunan 
laporan penelitian, penyempurnaan laporan , serta penggandaan dan pengiriman 
laporan penelitian. 
N0 KETERANGAN  WAKTU 
1 Penulisan Proposal Minggu III, IV Maret 2010 
2 Persetujuan Proposal oleh pembimbing Minggu I , II April 2010 
3 Perijinan Penulisan Skripsi  Minggu III  April  2010 
4 Penulisan Bab I , II , III Minggu IV April  s.d  Mng I Mei 
5 Persetujuan Bab I, II , III  Minggu  II Mei  2010 
6 Perijinan Penilitian  Minggu III s.d  IV Mei2010 
7 Pelaksanaan Penelitian  Minggu I, II Juni  2010 
8 Penulisan Bab IV, V Minggu I s.d III Juni 2010 
9 Konsultasi persetujuan Bab IV dan V Minggu I  s.d  II  Juli2010 
10 Penyiapan Persyaratan Ujian Skripsi Minggu III Juli 2010 
11 Ujian Skripsi  Minggu IV Juli 2010 
 
Jadwal Pelaksanaan Kegiatan Penelitian 
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B.  Subyek Penelitian. 
Adapun subyek penelitian tindakan  ini adalah siswa. Yang dijadikan 
subyek penelitian ini adalah siswa kelas persiapan tunarungu wicara tahun 
pelajaran 2009 / 2010. Ada di jalan Tamtama Nomor 146 B Kecamatan Weleri 
Kabupaten Kendal yang berjumlah 7 orang  siswa. 
C.  Data dan Sumber Data . 
Dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini data dan sumber 
dikumpulkan berupa informasi tentang kemampuan kognitif anak kelas persiapan 
tunarungu wicara di kelas. Sebagai data awal untuk membuat perencanaan 
penelitian maka penulis memperoleh data  kemampuan kognitif anak kelas 
persiapan tunarungu wicara SLB Negeri Kendal Tahun Pelajaran 2009 / 2010 di 
jalan  Tamtama Nomor 146 B Kecamatan Weleri Kabupaten Kendal, dari 7 siswa 
hanya seorang yang sudah tuntas. Kegiatan siswa yang cenderung lesu tidak 
bersemangat dalam kegiatan. Data yang berupa prestasi belajar kemampuan 
kognitif diperoleh dengan menggunakan tes setelah dalam proses pembelajaran 
melalui penggunaan kartu angka dan gambar.  
D. Teknik dan Alat Pengumpulan Data. 
 Dalam rangka mengumpulkan segala sesuatu untuk kegiatan ini diperlukan 
tehnik dan alat pengumpulan data. Hal ini dibutuhkan untuk memperoleh hasil 
yang diinginkan antara lain : 
1. Observasi 
a. Pengertian Observasi 
Observasi atau pengamatan adalah kegiatan dalam rangka mencatat semua 
kegiatan yang dilakukan subyek penelitian yang terkait dalam hal penelitian 
tindakan kelas ini. 
Menurut pendapat dari Suharsimi Arikunto ( 2006: 229 )  observasi adalah 
metode pengumpulan data dengan pengamatan secara langsung mengenal 
fenomena-fenomena dan gejala psikis maupun psikologi dengan pencatatan. 
Format yang disusun berisi item-item tentang kejadian atau tingkah laku yang 
digambarkan akan terjadi. 
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Menurut pendapat dari  Supardi (2008: 127), observasi adalah kegiatan 
pengamatan (pengambilan data) untuk memotret seberapa jauh efek tindakan telah 
mencapai sasaran. Menurut  Muhammad Idrus  ( 2007 : 129 ) “ observasi atau 
pengamatan merupakan aktivitas pencatatan  fenomena yang dilakukan secara 
sistematis”  
Dari pendapat di atas  disimpulkan bahwa observasi adalah kegiatan 
pengamatan atau pengambilan data secara sistematis dan langsung gejala psikis 
maupun psikologi berisi kejadian-kejadian atau tingkah laku yang terjadi dengan 
pencatatan untuk mengetahui sejauh mana  efek tindakan telah dapat mencapai 
sasaran.  
 
b. Macam-macam Observasi 
Observasi  dilakukan dalam rangka mengamati secara langsung proses dan 
dampak pembelajaran yang diperlukan untuk menata langkah perbaikan agar lebih 
efektif. 
Menurut pendapat dari Retno Winarni (2009: 84-85) ada 4 metode observasi 
yaitu: 
1) Observasi Terbuka 
Pengamat tidak menggunakan lembar observasi, melainkan hanya 
menggunakan kertas kosong merekam pelajaran yang diamati. 
2) Observasi Terfokus 
Ditujukan untuk mengamati aspek-aspek tertentu dari pembelajaran. 
Misalnya: yang diamati kesempatan bagi siswa untuk berpartisipasi. 
3) Observasi Terstruktur 
Observasi menggunakan instrumen yang terstruktur dan siap pakai, 
sehingga pengamat hanya tinggal membubuhkan tanda (V) pada tempat 
yang disediakan. 
4) Observasi Sistematik 
Observasi sistematik lebih rinci dalam kategori yang diamati. Misalnya 
dalam pemberian penguatan, data dikategorikan menjadi penguatan verbal 
dan non verbal. 
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Sedang menurut pendapat Sutrisno Hadi ( 1989 :141- 150 ) jenis observasi 
dibedakan atas : 
1) Observasi Partisipan - Observasi Non partisipan. 
Observasi  Partisipan  yaitu  jika  orang  mengadakan  observasi  turut  
ambil dalam  kehidupan  orang  yang  di observasi. Sedang  observasi   
non partisipan jutru sebaliknya. 
2) Observasi sistematis – observasi non sistematis. 
Obsevasi   sistematis yaitu  dimana  observer menggunakan kerangka 
materi atau  instrumen  untuk  memudahkan  dalam   melakukan  
observasi.  Sedang observasi non sistematis  justru sebaliknya. 
3) Observasi eksperimental – observasi non eksperimental.  
Obsevasi Eksperimental - Obsevasi Non eksperimental. Observasi   
Eksperimental  yaitu  dimana   observer  orang  yang  didekte oleh 
jalannya  arus peristiwa . 
  Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa observasi adalah cara 
mengumpulkan data atau informasi melalui pengamatan  terhadap sikap dan 
perilaku anak. Agar observasi terarah maka diperlukan pedoman yang mengacu 
pada indikator tujuan yang telah ditetapkan. 
c. Observasi yang Digunakan 
Adapun  dalam penelitian ini jenis obsevasi / pengamatan yang penulis 
gunakan adalah observasi atau pengamatan partisipan dan sistematis.                                                                                                                            
Dalam penelitian ini penulis selaku guru kelas mengamati aspek-aspek tertentu 
dari pembelajaran. Observasi ini untuk mengamati secara langsung proses 
kegiatan dan dampak pembelajaran yang diperlukan untuk menata langkah-
langkah perbaikan agar lebih efektif dan efisien. Observasi dipusatkan pada proses 
dan hasil tindakan pembelajaran beserta peristiwa-peristiwa yang terjadi.  
2.  Tes 
a. Pengertian Tes 
Ada beberapa macam alat ukur yang biasa digunakan dalam rangka  
mengukur pencapaian suatu materi yang disampaikan atau diajarkan. 
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Menurut pendapat dari Saifuddin Azwar (2001:2) tes adalah “ Sekumpulan 
pertanyaan yang harus dijawab dan atau tugas yang harus dikerjakan”. Menurut 
pendapat dari Suharsimi Arikunto (2006:223) tes adalah “Serentetan pertanyaan 
atau latihan atau alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, 
pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki individu atau 
kelompok”. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tes adalah suatu 
alat yang dipergunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, 
kemampuan atau bakat, berujud pertanyaan yang harus dijawab oleh siswa baik 
secara individu atau kelompok. 
b. Macam-macam Tes 
Tes bermacam-macam bentuknya. Penggunaan tes disesuaikan dengan 
tujuan yang ingin diukur. Menurut pendapat dari Suharsimi Arikunto (2006 : 223 
) bentuk-bentuk tes antara lain sebagai berikut:  
1) Tes benar salah. 
2) Tes pilihan ganda. 
3) Tes menjodohkan. 
4) Tes isian atau melengkapi 
5) Tes jawaban singkat. 
Sedang menurut pendapat dari Pandit, PL (2010:12) Jenis tes 
dikelompokkan menjadi :  
1) Tes Intelegensi. 
Tes kemampuan intelektual, mengukur taraf kemampuan berpikir, 
terutama berkaitan  dengan potensi untuk mencapai taraf prestasi tertentu 
dalam belajar di sekolah  ( Mental ability Test ; Intelegence Test; 
Academic Ability test; Scholastic Aptitude Test ). Jenis  data yang dapat 
diambil dari tes ini adalah kemampuam intelektual atau kemampuan 
akademik. 
2) Tes Bakat. 
Tes kemampuan bakat, mengatur taraf kemampuan seseorang untuk 
berhasil dalam studi tertentu, program pendidikan vokasional tertentu atau 
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bidang pekerjaan tertentu, lingkupnya lebih terbatas dari tes kemampuan 
intelektual ( Test of Specific Ability ;  Aptitude Test ). Kemampuan 
khusus yang diteliti itu mencakup unsure-unsur intelegensi, hasil belajar , 
minat dan kepribadian yang bersama-sama memungkinkan untuk maju dan 
berhasil dalam suatu bidang tertentu dan mengambil manfaat dari 
pengalaman belajar dibidang itu. 
3) Tes Minat  
Tes minat, mengatur kegiatan – kegiatan macam apa paling disukai 
seseorang. Tes macam ini bertujuan membuat orang mudah dalam 
memilih macam pekerjaan yang kiranya paling sesuai  baginya ( Test of 
Vocational  Interest ). 
4) Tes Kepribadian         
Tes kepribadian, mengatur ciri-ciri kepribadian yang bukan khas bersifat 
kognitif,  seperti   sifat    karakter,   sifat    temperamen,    corak     
kehidupan emosional, kesehatan mental, relasi-relasi sosial dengan orang 
lain, serta bidang-bidang kehidupan yang menimbulkan kesukaran dalam 
penyesuaian diri. Tes proyektif, meneliti sifat-sifat kepribadian seseorang 
melalui reaksi –reaksinya terhadap suatu kisah, suatu gambar atau suatu 
kata ; angket kepribadian , meneliti berbagai ciri kepribadian seseorang 
dengan menganalisa  jawaban-jawaban tertulis atas sejumlah pertanyaan 
untuk menemukan suatu pola bersikap, bermotivasi atau bereaksi 
emosional, yang khas untuk orang lain itu. Kelemahan Tes proyektif hanya 
diadministrasi oleh seorang psikolog yang berpengalaman dalam 
menggunakan alat itu dan ahli dalam menafsirkannya. 
5) Tes Perkembangan Vocasional. 
Tes vocasional, mengukur taraf perkembangan orang muda dalam hal 
kesadaran kelak akan memangku suatu pekerjaan atau jabatan  ( vocation ) 
dalam memikirkan hubungan antara memangku suatu  jabatan dan cirri-
ciri kepribadian serta tuntunan-tuntunan sosial ekonamis; dan dalam 
menyusun serta mengimplementasikan rencana pembangunan masa 
depannya sendiri. Kelebihan tes semacam ini meneliti taraf kedewasaan 
orang muda dalam mempersiapkan diri bagi partisipasinya dalam dunia 
pekerjaannya ( career maturity ) 
34 
 
     6 ). Tes Hasil Belajar ( Achievement Test ). 
Tes yang mengukur apa yang telah dipelajari pada berbagai bidang studi, 
jenis data yang dapat diambil menggunakan tes hasil belajar ( 
Achievement Test ) ini adalah taraf prestasi dalam belajar. 
c. Tes yang digunakan. 
Bentuk tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes objektif. Siswa 
yang diuji diminta untuk menunjukkan jawaban yang terbaik. Tes yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah tes objektif isian, terdiri dari 10 item pertanyaan setiap 
siklus. Hasil setiap siklus dianalisis untuk mengetahui keefektifan tindakan yang 
dilakukan. Tujuan untuk menguji sejauhmana penguasaan anak pada materi. 
3. Dokumen 
a. Pengertian 
Dokumen adalah salah satu alat pengumpul data , untuk melengkapi data , 
yang dirasa kurang lengkap  atau kurang yakin bila tidak didukung dengan 
dokumen.  
Menurut  pendapat dari Suharsimi Arikunto  (  2006 : 200 ) ”Dokumen 
merupakan salah satu media yang digunakan untuk  melengkapi data mengenai 
hal – hal yang berupa catatan , transkip, buku, surat kabar, majalah , prasasti, 
notulen  rapat, agenda, dan sebagainya”. 
Dari pendapat itu dapat dijabarkan bahwa dokumen adalah pengumpulan 
data melalui data tertulis bisa surat kabar, transkrip, majalah, , notulen rapat,  
agenda, buku, berkas, dan arsip – arsip lain  yang ada kaitannya dengan prestasi  
keadaan siswa. Dengan dokumen seorang pendidik akan lebih mudah dalam 
membantu siswa jika mengalami kesulitan. Dokumen prestasi anak sangat penting 
untuk perbaikan dan pengayaan. 
b. Jenis Dokumentasi 
Untuk melengkapi data dalam penelitian, dukumen  merupakan pelengkap  
salah satu diantara data – data yang telah ada. Adapun jenis dokumen  sebagai 
pelengkap penelitian ini adalah:  
Menurut  Nana Syaodih Sukmadinata  ( 2009 : 213 )  dokumen catatan 
kesiswaan yang berada  disetiap sekolah , isinya tentang hasil atau prestasi belajar, 
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latar belakang  keluarga, keadaan dan perkembangan  pribadi  siswa, aktivitas 
disekolah dan di luar sekolah. 
Menurut  Sarwiji Suwandi ( 2008 : 68 ) dokumen   atau   arsip   terdiri   
dari: Kurikulum , Rencana Pelaksanaan  Pembelajaran yang dibuat guru , buku 
atau materi pelajaran , hasil tulisan atau karangan siswa, dan nilai yang diberikan 
guru. 
Dari pendapat diatas dapat penulis simpulkan yaitu dokumen catatan 
kesiswaan, dokumen hasil karya siswa, dokumen Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran yang dibuat guru, dokumen nilai yang diberikan guru. 
c. Dokumen Yang Digunakan  
Jenis dokumen yang penulis gunakan adalah: jenis dokumen catatan 
kesiswaan, terutama kemampuan kognitif. Tujuan  jenis   dokumen   catatan    
kesiswaan    penulis     gunakan   adalah: untuk melengkapi  data  yang  telah ada, 
agar  penulis  mudah  untuk  melakukan tindakan. Dokumen yang penulis 
gunakan adalah raport, daftar nilai, catatan atau buku ulangan harian siswa 
khususnya   kemampuan kognitif anak kelas persiapan tunarungu wicara SLBN 
Kendal tahun pelajaran 2009 / 2010 
E. Validitas Data. 
Informasi yang telah berhasil dikumpulkan maka oleh peneliti  akan 
dijadikan data. Dalam  penelitian ini perlu diperiksa validitasnya sehingga data 
validitas tersebut dapat dipertanggungjawabkan dan dapat dijadikan sebagai dasar 
yang kuat dalam menarik kesimpulan. Adapun teknik yang digunakan untuk 
memeriksa validitas dalam penelitian ini adalah triangulasi’ 
Pendapat dari Moeleong (2004: 330) mengemukakan bahwa “Triangulasi 
adalah teknik pemeriksaan keabsahan yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Di 
luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data 
itu”. Teknik triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi 
data dan triangulasi metode. Triangulasi data (sumber) dilakukan dengan 
mengumpulkan data tentang permasalahan dalam penelitian dari beberapa sumber 
data yang berbeda. Sedang triangulasi metode dilakukan dengan menggali data 
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yang sama dengan metode yang berbeda, seperti disinkronkan dengan hasil 
observasi atau dokumen yang ada. 
Untuk menjaga validitas, data dalam penelitian ini akan didiskusikan 
dengan teman sejawat, serta diupayakan memperhatikan hal-hal sebagai berikut:  
1) Observer akan mengamati keseluruhan peristriwa yang terjadi   di 
kelas persiapan. 
2) Tujuan, batas waktu dan rambu-rambu observasi jelas. 
3) Hasil observasi dicatat lengkap dan hati-hati. 
4) Observasi harus dilakukan secara obyektif. 
Supaya data dari kegiatan penelitian ini dapat valid maka penulis akan 
melakukan pemeriksaan atau pengamatan tentang situasi saat berlangsungnya 
kegiatan bermain sambil belajar menggunakan lembar pengamatan langsung. Dan 
untuk mengetahui kevalidan data yang diperoleh maka penulis mengadakan 
pengamatan penilaian dengan pemberian tugas-tugas pada anak dalam setiap 
kegiatan di setiap siklus. 
 
F. Teknik Analisis Data  
Data berupa hasil tes diklasifisikan sebagai data kuantitatif. Data tersebut 
dianalisis secara deskriprif, yakni dengan membandingkan nilai tes atar siklus. 
Yang dianalisis adalah nilai tes siswa sebelum melalui permainan kartu angka dan 
gambar dan nilai tes siswa setelah melalui permainan kartu angka dan gambar; 
sebanyak dua siklus. Data yang berupa nilai tes antar siklus tersebut dibandingkan 
hingga hasilnya dapat mencapai batas ketercapaian atau indikator keberhasilan 
yang telah ditetapkan. 
 
Dalam penelitian ini menggunakan model siklus. Menurut Kemmis dan 
Mc Taggart yang merupakan pengembangan dari model Kurt Lewin dalam 
pendapat Suharsimi Arikunto (2007: 16) mengemukakan model yang didasarkan 
atas konsep pokok bahwa penelitian tindakan terdiri dari empat komponen pokok 
yang juga menunjukkan langkah, yaitu: 
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1. Perencanaan atau planning 
2. Tindakan atau acting 
3. Pengamatan atau observing 
4. Refleksi atau reflecting 









Model Dasar Penelitian Tindakan Kelas  
Kurt Lewin dalam Suharsimi Arikunto (2007: 16) 
Model penelitian menurut pendapat Kurt Lewin yang terdiri dari empat 
komponen tersebut kemudian dikembangkan oleh Kemmis dan Mc Taggart. 
Kedua tokoh ahli ini memandang komponen sebagai langkah dalam siklus, 
sehingga mereka menyatukan dua komponen yang kedua dan ketiga, yaitu 
tindakan dan pengamatan sebagai suatu kesatuan. Hasil dari pengamatan ini 
kemudian dijadikan dasar sebagai langkah berikutnya, yaitu refleksi kemudian 
disusun sebuah modifikasi yang diaktualisasikan dalam bentuk rangkaian tindakan 
dan pengamatan. 
Untuk menganalisa data yang ada maka penulis akan berusaha mengolah 
data yang ada, meneliti, melaporkan, dan membandingkan hasil pengamatan atau 
penelitian masing-masing siklus terhadap hasil kegiatan bermain sambil belajar 










kartu angka dan gambar-gambar dengan kenyataan yang ada setelah 
memanfaatkan media kartu angka dan gambar-gambar di dalam kegiatan anak. 
 
G. Indikator Kinerja. 
Indikator pencapaian dalam penelitian tindakan kelas ini ditetapkan jika 
hasil belajar materi kemampuan kognitif secara individu mendapat nilai 70 atau 
lebih dan secara klasikal mencapai 80% dari jumlah siswa. Dihitung dari jumlah 
siswa yang memperoleh nilai 70 atau lebih dinyatakan telah mencapai ketuntasan 
belajar materi kemampuan kognitif. Penetapan indikator pencapaian disesuaikan 
dengan kondisi sekolah dalam hal ini SLB Negeri Kendal, seperti batas minimal 
nilai yang dicapai dan ketuntasan belajar bergantung pada guru kelas yang  
mengetahui  keadaan anak di kelasnya sesuai kurikulum tingkat satuan 
pendidikan. 
Ukuran indikator keberhasilan penelitian ini antara lain mengalami 
peningkatan hasil kegiatan bermain dan belajar bagi anak kelas persiapan. Hal ini 
dilihat dari sebelum memanfaatkan penggunaan kartu angka dan gambar dengan 
sesudah memanfaatkan kartu angka dan gambar tentang peningkatan kemampuan 
kognitif anak dalam mengenal bilangan 1 sampai 5 siswa kelas persiapan 
tunarungu wicara semester II SLB Negeri Kendal tahun pelajaran 2009 / 2010 
dengan hasil mengalami peningkatan  
H. Prosedur Penelitian. 
Prosedur penelitian tindakan kelas ini terdiri dari 2 siklus. Tiap siklus 
dilaksanakan sesuai dengan perubahan yang ingin dicapai. Hasil observasi dan tes 
atau penilaian dalam setiap siklus sebagai dasar untuk menentukan tindakan yang 
tepat dalam rangka meningkatkan prestasi belajar materi kognitif. Pelaksanaan 
penelitian tindakan kelas ini dilakukan di kelas persiapan siswa tunarungu  wicara 

















1 Persiapan  




a. Merencanakan pembelajaran yang 
akan digunakan. 
b. Menentukan pokok bahasan. 
c. Mengembangkan pembelajaran. 
d. Menyiapkan sumber belajar. 
e. Menyusun format evaluasi. 
f. Menyusun format observasi. 
 
4 Tindakan Menerapkan tindakan mengacu pada  
pembelajaran. 
5 Pengamatan  Melakukan pengamatan 
6 Refleksi a. Melakukan evaluasi tindakan yang 
telah dilakukan. 
b. Melakukan pertemuan untuk 
membahas hasil evaluasi . 
c. Memperbaiki pelaksanaan tindakan 
sesuai hasil evaluasi. 
d. Evaluasi tindakan 1. 
Siklus 
2 
1 Perencanaan dan 
penyempurnaan 
tindakan 
a. Dilakukan penyempurnaan tindakan. 
b. Pengamatan program tindakan 2. 
2 Tindakan Pelaksanaan program tindakan 2 
meningkatkan tindakan dengan 
memperbaiki kelemahan-kilemahan 
tindakan yang telah dilakukan. 
3 Pengamatan Pengumpulan data tindakan 2 













HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Pelaksanaan Penelitian 
1.Deskripsi Kondisi Awal 
Pembelajaran materi kognitif siswa tunarungu wicara di kelas persiapan 
SLB Negeri Kendal dengan 7 siswa.  Kelas dalam suasana kurang tenang saat  
jam pelajaran kemampuan kognitif akan dimulai. Materi kognitif pada kondisi 
awal disusun oleh guru dengan alokasi waktu 2 x 30 menit. Guru mengawali 
pembelajaran dengan mengatur siswa, mengadakan presensi atau mengisi daftar 
hadir dilanjutkan  apersepsi guna mengetahui kemampuan awal dan mengarahkan 
pada materi pelajaran pada siswa. 
Guru dalam menyampaikan materi pelajaran banyak menggunakan  
ceramah. Metode ceramah ini merupakan salah satu metode yang biasa digunakan 
guru. Pembelajaran dimulai dengan penjelasan tentang bilangan sampai lima. 
Membilang himpunan sampai lima. Membandingkan jumlah himpunan sampai 
lima. Suasana kelas persiapan saat itu kurang begitu tenang selama guru 
menjelaskan materi pelajaran, karena tidak semua siswa memperhatikan 
penjelasan guru. Ada siswa yang berjalan kesana kemari, justru mau mengajak 
temannya untuk bermain dengan mainan yang dibawa dari rumah. Hal ini 
merupakan salah satu sebab perhatian anak tidak dapat terpusat. Sehingga ada 
yang mau memperhatikan penjelasan guru, ada pula yang maunya bermain-main. 
Sewaktu menjelaskan materi pembelajaran bilangan sampai 5, guru 
memberikan juga kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang hal-hal yang 
belum dipahami atau dimengerti berkaitan dengan materi bilangan sampai 5 yang 
telah diberikan. Pada saat itu, ada seorang siswa yang mengajukan pertanyaan 
mengenai bilangan sampai 5. Dapat diambil kesimpulan dimana siswa terkesan 
masih kurang aktif atau kurang perhatian pada materi yang diberikan. 
Kemudian, guru memberikan tugas kepada siswa untuk mengerjakan soal-
soal tentang bilangan sampai 5. Siswa kelihatan tidak segera mau mengerjakan 
soal yang diberikan oleh guru. Siswa langsung menjawab apa yang diingat. 
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Selama siswa melakukan tugas mengerjakan soal-soal, guru melihat siswa dalam 
mengerjakan soal. Guru kurang dalam memberikan bimbingan kepada siswa. 
Berdasarkan gambaran kegiatan pelaksanaan pembelajaran bilangan 
sampai 5 untuk siswa tunarungu di kelas persiapan SLB Negeri Kendal yang telah 
diamati tersebut, maka berikut ini dapat disampaikan prestasi belajar tentang 
bilangan sampai 5, yang terkait dengan kondisi awal. Berikut ini disajikan nilai 
kondisi awal siswa kelas persiapan SLB Negeri Kendal. 
Tabel 1 Nilai Kondisi Awal  
Nomor Urut 
Responden 
Nilai Keterangan  
1 60 Belum tuntas  
2 50 Belum tuntas  
3 60 Belum tuntas  
4 50 Belum tuntas  
5 70 Sudah tuntas  
6 50 Belum tuntas  
7 50 Belum tuntas  
Jumlah  390  
Rata-rata 55,71 Belum tuntas 
Ketuntasan Klasikal 14,28 
 
Tabel 2 Hasil Nilai Kondisi Awal 
Uraian  Nilai Keterangan  
Nilai Terendah 50 Belum tuntas 
Nilai Tertinggi 70 Sudah tuntas 
Jumlah belum tuntas <70 6 orang 
Jumlah  sudah tuntas >70 1 orang 
Nilai rata-rata 55,71 Belum tuntas 





Nilai siswa yang disajikan pada tabel di atas menunjukkan bahwa 
sebanyak 6 siswa memperoleh nilai di bawah 70. Sedangkan siswa yang 
memperoleh nilai 70 hanya 1 siswa. Nilai rata-rata 55,71 dengan tingkat 
ketuntasan secara klasikan sebesar 14,28 %. Data ini menunjukkan bahwa 
pembelajaran belum mencapai batas ketuntasan yang ditetapkan. Dengan adanya 
hal itu dapat disimpulkan bahwa pada nilai kondisi awal ini pembelajaran 
kemampuan kognitif bilangan sampai 5 dikatakan belum dapat mencapai tujuan 
yang diharapkan. 










Hasil Nilai Awal 
Nilai Terendah Nilai Tertinggi Nilai rata-rata
 
Berdasarkan data hasil belajar kemampuan kognitif yang masih rendah, 
maka sebagai seorang guru berusaha mencari dan melakukan perbaikan 
pembelajaran agar prestasi belajar kemampuan kognitif bilangan sampai 5 dapat 
ditingkatkan. Kemudian timbul inisiatif yang diambil guru melakukan inovasi 
pembelajaran dengan penerapan kartu angka dan gambar. Hal ini dilakukan 
dengan tujuan meningkatkan prestasi, dan aktifitas belajar siswa kelas 
persiapan.hal lain aktivitas guru dalam melaksanakan pembelajaran perlu 




2. Pelaksanaan Penelitian Siklus 1 
a. Perencanaan 
Perencanaan penelitian tindakan kelas pada siklus 1 meliputi kegiatan-
kegiatan sebagai berikut. 
Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran untuk melaksanakan 
tindakan perbaikan, pembelajaran materi kemampuan kognitif  siklus 1 ini 
dilaksanakan dengan satu kali pertemuan. Alokasi waktu pertemuan adalah 2 x 30 
menit. RPP mencakup ketentuan: kompetensi dasar, materi pokok, indikator, 
media/sumber belajar, dan penilaian. 
Mempersiapkan fasilitas dan sarana untuk pelaksanaan pembelajaran di 
ruang kelas. Ruang kelas yang digunakan adalah kelas yang biasa digunakan 
kegiatan belajar mengajar setiap hari. Mempersiapaknan kartu angka dan gambar 
untuk kegiatan pembelajaran. 
Menyiapkan lembar observasi lembar untuk mencatat segala aktivitas 
selama pelaksanaan pembelajaran yang berisi daftar isian yang mencakup 
kegiatan siswa dan juga kegiatan guru. Lembar pengamatan yang digunakan untuk 
siswa meliputi bagaimana aktivitas siswa dalam pembelajaran yang antara 
bagaimana siswa memperhatikan penjelasan guru, serta segala sesuatu yang 
berlangsung dalam kegiatan. Lembar pengamatan yang digunakan untuk guru 
meliputi bagaimana guru mengajar, yang meliputi: menyiapkan RPP, 
menyediakan materi dan sumber belajar, penampilan guru, penguasaan materi, 
memusatkan perhatian siswa, berinteraksi dan membimbing siswa, membuat 
kesimpulan, dan melaksanakan evaluasi. 
b. Pelaksanaan Tindakan 
 Pelaksanaan kegiatan pada siklus ini dilaksanakan di ruang kelas persiapan 
tunarungu wicara SLB Negeri Kendal dengan uraian sebagai berikut: 
1) Kegiatan Awal 
a) Guru  mengadakan apersepsi mengarah pada bilangan, membilang, dan 
kelompok benda. Dengan cara memberikan pertanyaan yang menjurus 
ke materi. Dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana pengertian 
anak tentang angka, membilang benda, jumlah himpunan yang sama 
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dan berbeda. Dengan harapan anak mampu mengungkapkan pendapat 
atau hasil pemikirannya tentang angka, menjodohkan benda dengan 
angka, membilang benda dan mencari yang sama jumlahnya.  
b) Setelah anak melaksanakan tugas pretes , dilanjutkan guru memberikan 
informasi tentang materi pembelajaran kognitif yang akan dipelajari 
bersama dengan mempergunakan alat bantu media kartu angka dan 
gambar. 
       2). Kegiatan Inti 
a) Anak  memperhatikan penjelasan dari guru . 
b) Guru menunjukkan bilangan 1 sampai 5. Guru memberi contoh 
membilang urut bilangan 1 sampai 5. Anak memperhatikan dilanjutkan 
diminta membilang urut. 
c) Guru menunjukkan gambar benda kemudian membilangnya bersama 
anak-anak. 
d) Anak membilang urut sambil membilang jumlah benda. 
e) Guru menerangkan dengan memasangkan lambang bilangan sesuai 
jumlah benda. Anak memasangkan lambang bilangan sesuai jumlah 
benda secara bergantian. 
f) Guru menunjukkan dua kumpulan benda yang jumlahnya sama. Salah 
satu anak diminta mengambil kumpulan benda yang jumlahnya sama. 
Anak diminta mengambil kumpulan benda yang jumlahnya sama 
secara bergantian. Guru mengulangi materi yang dirasa anak sulit 
mengerjakan. 
g) Sebelum kegiatan berakhir guru memberikan tugas postes untuk 
mengetahui sejauhmana tingkat keberhasilan kegiatan bermain sambil 
belajar dengan menggunakan alat bantu atau media kartu angka, 
gambar serta alat bantu kegiatan antar lain pensil, setip, penggaris, 
buku tulis. Guru membagi lembar kerja / tugas untuk siswa. 
        3). Kegiatan Penutup. 
a) Guru menyimpulkan materi pelajaran yang disampaikan. 
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b) Guru mengakhiri kegiatan pada saat itu dengan memberikan saran agar 
anak lebih rajin belajar menghafalkan angka , membilang benda, dan 
sebagainya.  
c) Guru memberi tugas untuk dikerjakan di rumah 
c. Pengamatan 
Hasil observasi terhadap pelaksanaan tindakan dapat dideskripsikan bahwa 
dalam pembelajaran sebelumnya siswa belum dapat memanfaatkan waktu dengan 
baik. Suasana kelas persiapan saat itu kurang begitu tenang selama guru 
menjelaskan materi pelajaran, karena tidak semua siswa memperhatikan 
penjelasan guru. Ada siswa yang berjalan kesana kemari, justru mau mengajak 
temannya untuk bermain dengan mainan yang dibawa dari rumah. 
Pada waktu melakukan pengamatan siswa, masih terlihat kekurangsiapan. 
Masih ada siswa yang  main sendiri pada saat guru memberikan pelajaran dengan 
kartu angka dan gambar. Mereka tidak semua memperhatikan apa yang 
disampaikan guru dalam pembelajaran kemampuan kognitif. 
Pada saat kegiatan pembelajaran dengan kartu angka dan gambar siswa 
merasa senang namun belum dapat memanfaatkan waktu dengan sebaik mungkin. 
Hal ini terbukti masih ada yang berebut kartu angka dan gambar ada yang 
menangis. Bahkan sampai semua maju, maunya mengerjakan lebih dahulu. 
Sehingga kelas kelihatan ramai. 
Dengan hal di atas guru berdiskusi dengan kepala sekolah dan teman gur 
hasil antara lain: peran guru untuk membangkitkan semangat siswa masih kurang. 
Guru kurang mengarahkan siswa dapat memanfaatkan waktu dengan baik. Selama 
mendampingi siswa belajar.Guru kurang maksimal dalam menggunakan kartu 
angka dan  gambar, karena guru kelas sudah sangat terbiasa dengan pembelajaran 
dimana guru sebagi pusat pembelajaran. Dalam model ini segala sesuatunya 
banyak dipengaruhi guru. Peran siswa disini masih kurangsehingga perlu 
dimaksimalkan lagi. 
Hasil pengamatan pada siklus 1 mata materi pelajaran kemampuan 
kognitif, diperoleh dari pengamatan aktivitas guru masih perlu ditingkatkan, 
terutama aktivitas guru dalam menyiapkan RPP, berinteraksi dan membimbing 
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siswa, dan membuat kesimpulan. Dari hasil pengamatan perlu adanya perubahan 
yang lebih baik. 
Tingkat aktivitas siswa selama mengikuti pembelajaran materi 
kemampuan kognitif pada siklus 1 aktivitas siswa masih kurang, terutama pada 
aspek menguasai materi, melakukan tugas mandiri, melakukan kerjasama dengan 
teman lain, kesungguhan, dan menjawab pertanyaan secara lesan dari guru. 
Indikator tersebut perlu ditingkatkan pada siklus 2 karena aktifitas siswa secara 
keseluruhan masih kurang atau rendah sehingga mempengaruhi hasil belajar 
kemampuan kognitif siswa. 
Hasil belajar kemampuan kognitif pada siklus 1 dapat disajikan pada tabel 
sebagai berikut: 
 
Tabel 3 Nilai Postes siklus 1 
 
Nomor Urut Responden Nilai Keterangan  
1 70 Sudah tuntas  
2 60 Belum tuntas 
3 70 Sudah tuntas 
4 60 Belum tuntas 
5 80 Sudah tuntas 
6 60 Belum tuntas 
7 60 Belum tuntas 
Jumlah  460  
Rata-rata 65,71  










Table 4 Hasil Nilai Postes Siklus 1 
Uraian Nilai Keterangan 
Nilai Terendah 60 Belum tuntas 
Nilai Tertinggi 80 Sudah tuntas 
Jumlah belum tuntas <70 4 orang 
Jumlah tuntas >70 3 orang 
Nilai Rata-rata 65,71 Belum tuntas 
Ketuntasan klasikal 42,85 % 
 
Nilai siswa yang disajikan pada tabel di atas menunjukkan bahwa 
sebanyak 4 siswa memperoleh nilai di bawah 70. Sedangkan siswa yang 
memperoleh nilai 70 atau lebih 3 siswa. Nilai rata-rata 65,71 dengan tingkat 
ketuntasan secara klasikan sebesar 42,85 %. Data ini menunjukkan bahwa 
pembelajaran materi kemampuan kognitif pada siswa tunarungu wicara kelas 
persiapan SLB Negeri Kendal belum mencapai batas ketuntasan yang ditetapkan. 
Dengan demikian, pada siklus 1 pembelajaran materi kognitif dapat dikatakan 
belum mencapai tujuan yang diharapkan guru. Maka perlu dilanjutkan pada siklur 








Hasil Nilai Postes 1 
Nilai Terendah Nilai Tertinggi Nilai rata-rata
 




 Grafik di atas menunjukkan hasil belajar kemampuan kognitif siswa kelas 
persiapan tunarungu wicara SLB Negeri Kendal. Hal itu menunjukkan pencapaian 
ketuntasan belajar belum tercapai. 
d. Refleksi 
Berdasarkan hasil pengamatan / observasi dapat diketahui bahwa siswa 
belum dapat memanfaatkan waktu dan kerjasama dengan sebaik mungkin. Untuk 
itu maka pembelajaran pada siklus 2 perlu ditekankan pada siswa pentingnya 
pemanfaatan waktu dan kerjasama dalam kegiatan. 
Karena ingin menang sendiri dan menuruti kemauannya untuk main di 
dalam kelas dalam pembelajaran kemampuian kognitif, maka menyebabkan 
kegiatan berjalan kurang harmonis. Maka penguasaan siswa pada materi kurang. 
Oleh sebab itu pada siklus 2 dalam pembelajaran perlu ditekankan kepada siswa 
agar lebih baik dengan sungguh-sungguh dan memperhatikan guru. 
Kegiatan dalam siklus 1 belum sesuai harapan penulis karena kenaikan 
masih rendah. Padahal rencana program untuk anak sudah dipersiapkan dan 
disusun sesuai urutan dengan kerangka pembelajaran. Dimana anak sudah mulai 
aktif sebagai pemain aktif ikut di dalamnya. Dan bisa dibilang sudah 
mempergunakan pendekatan pembelajaran anak sebagai pusat pembelajaran. 
 Penulis mencoba berusaha mencari sebab-sebab dengan hasil di atas 
dengan memperhatikan dan mencermati kejadian atau peristiwa yang ada di kelas 
persiapan tunarungu wicara. Kejadian itu antara lain sebagai berikut: 
1) Suasana kelas yang ramai dimana sebagian besar anak atau responden 
kurang memperhatikan materi kegiatan yang diberikan penulis . dan bisa 
dikatakan kelas masih gaduh sehingga anak kurang dapat memahami 
materi yang diberikan. Anak  berebut kartu angka dan gambar atau bahkan 
benda peraga misalnya setip ataupun pensil. Mereka berebut untuk 
mengambilnya. Sehingga ada yang sampai menangis karena kalah berebut 
gambar. 
2) Pada pertemuan ini anak belum memperhatikan secara maksimal saran dan 




Anak  belum memahami secara penuh konsep bilangan, urutan dan 
himpunan yang disampaikan penulis. Dengan demikian menyebabkan 
peningkatan belum sesuai yang diharapkan penulis. Untuk hal ini maka perlu 
diadakan tindakan selanjutnya yaitu pelaksanaan siklus 2. diharapkan pada siklus 
2 nantinya bisa lebih berhasil. 
Perlu ditingkatkan kerjasama, saling menghormati, serta keaktifan siswa 
dalam mengikuti dan melaksanakan tugas pembelajaran guru. Guru  perlu 
membangkitkan semangat siswa sehingga penerapan kartu angka dan gambar 
yang dilaksanakan guru mudah dipahami siswa sehingga bermanfaat untuk 
meningkatkan  pemahaman terhadap peningkatan kemampuan kognitif mengenal 
bilangan sampai 5. Siswa diajak belajar sambil bermain dengan kerjasama yang 
lebih baik.  
 Di bawah ini ditunjukkan perbandingan hasil belajar kondisi awal dan 
siklus 1 siswa kelas persiapan tunarungu wicara SLB Negeri Kendal. 
 







1 60 70 
2 50 60 
3 60 70 
4 50 60 
5 70 80 
6 50 60 
7 50 60 
Jumlah  390 460 
Rata-rata 55,71 65,71 






Tabel 6 Hasil Nilai Pretes  dan Postes Siklus 1 
 
Uraian  Nilai Pretes Nilai Postes Keterangan  
Nilai Terendah 50 60 Meningkat 10 
Nilai Tertinggi 70 80 Meningkat 10 
Jumlah belum tuntas <70 4 orang 
Jumlah sudah tuntas >70 3 orang 
Nilai Rata-rata     55,71      65,71 Meningkat 10 














Nilai Pretes Nilai Postes 1
 
Grafik 3. Hasil Nilai Pretest dan Postes Siklus 1 
 
 Dari hasil data analisa di atas dapat diambil sebuah kesimpulan bahwa 
kegiatan dengan mempergunakan alat bantu kartu angka dan gambar serta alat 
bantu benda  hasil sedikit mengalami peningkatan antara lain sebagai berikut : 
nilai terendah naik 10, nilai tertinggi naik 10, nilai rata-rata naik 10. 
51 
 
3. Pelaksanaan Penelitian Siklus 2 
a. Perencanaan.  
 Perencanaan penelitian tindakan kelas pada siklus 2 meliputi 
kegiatan-kegiatan sebagai berikut. 
Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran untuk melaksanakan 
tindakan perbaikan, pembelajaran materi kemampuan kognitif  siklus 2 ini 
dilaksanakan dengan satu kali pertemuan. Alokasi waktu pertemuan adalah 2 x 30 
menit. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran mencakup ketentuan: kompetensi 
dasar, materi pokok, indikator, media/sumber belajar, dan penilaian. 
Mempersiapkan fasilitas dan sarana untuk pelaksanaan pembelajaran di 
ruang kelas. Ruang kelas yang digunakan adalah kelas yang biasa digunakan 
kegiatan belajar mengajar setiap hari. Mempersiapaknan kartu angka dan gambar 
untuk kegiatan pembelajaran. 
Menyiapkan lembar observasi lembar untuk mencatat segala aktivitas 
selama pelaksanaan pembelajaran yang berisi daftar isian yang mencakup 
kegiatan siswa dan juga kegiatan guru. Lembar pengamatan yang digunakan untuk 
siswa meliputi bagaimana aktivitas siswa dalam pembelajaran yang antara 
bagaimana siswa memperhatikan penjelasan guru, serta segala sesuatu yang 
berlangsung dalam kegiatan. Lembar pengamatan yang digunakan untuk guru 
meliputi bagaimana guru mengajar, yang meliputi: menyiapkan RPP, 
menyediakan materi dan sumber belajar, penampilan guru, penguasaan materi, 
memusatkan perhatian siswa, berinteraksi dan membimbing siswa, membuat 
kesimpulan, dan melaksanakan evaluasi. 
Pada siklus ke 2 ini penulis berusaha lebih maksimal dengan 
meningkatkan kegiatan pembelajaran dari pelaksanaan siklus 1. Penulis  berusaha 
mengajak anak lebih tenang, dengan penjelasan lebih baik dari siklus 1. Penulis 
berusaha menciptakan suasana kegiatan lebih menyenangkan dan tidak terjadi 
keributan seperti siklus sebelumnya. Langkah pertama mempersiapkan alat bantu 
yang akan dipergunakan dengan menambah jumlah, serta urutan mana yang lebih 
dulu agar anak lebih mudah menerima. Dengan demikian diharapkan hasil dalam 
proses kegiatan ini dapat meningkat sesuai harapan penulis. Dengan kata lain 
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meningkat maksimal. Semua anak dapat melakukan perintah dan mereka dapat 
memakai alat bantu tanpa terjadi keributan. Dan anak mampu membilang, 
memasangkan himpunan dengan angka menggunakan garis bantu, serta dapat 
mencari himpunan benda yang jumlahnya sama. 
b. Tindakan. 
 Pelaksanaan siklus ke 2 ini dilaksanakan pada hari Kamis 10 Juni 2010 
dengan lebih meningkatkan hasil tentang kompetensi bilangan sampai lima. 
Meningkatkan hasil pengenalan jumlah himpunan benda, dan menentukan jumlah 
himpunan benda yang jumlahnya sama dengan himpunan benda lainnya. Adapun 
proses yang dilakukan penulis sebagai berikut:  
Pelaksanaan kegiatan pada siklus ini dilaksanakan di ruang kelas persiapan 
tunarungu wicara SLB Negeri Kendal dengan uraian sebagai berikut: 
1). Kegiatan Awal 
a) Guru  mengadakan apersepsi mengarah pada bilangan, membilang, dan 
kelompok benda. Dengan cara memberikan pertanyaan yang menjurus 
ke materi. Dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana pengertian 
anak tentang angka, membilang benda, jumlah himpunan yang sama 
dan berbeda. Dengan harapan anak mampu mengungkapkan pendapat 
atau hasil pemikirannya tentang angka, menjodohkan benda dengan 
angka, membilang benda dan mencari yang sama jumlahnya.  
b) Setelah anak melaksanakan tugas pretes , dilanjutkan guru memberikan 
informasi tentang materi pembelajaran kognitif yang akan dipelajari 
bersama dengan mempergunakan alat bantu media kartu angka dan 
gambar. 
       2). Kegiatan Inti 
a) Anak  memperhatikan penjelasan dari guru . 
b) Guru menunjukkan bilangan 1 sampai 5. Guru memberi contoh 
membilang urut bilangan 1 sampai 5. Anak memperhatikan dilanjutkan 
diminta membilang urut. 




d) Anak membilang urut sambil membilang jumlah benda. 
e) Guru menerangkan dengan memasangkan lambang bilangan sesuai 
jumlah benda. Anak memasangkan lambang bilangan sesuai jumlah 
benda secara bergantian. 
f) Guru menunjukkan dua kumpulan benda yang jumlahnya sama. Salah 
satu anak diminta mengambil kumpulan benda yang jumlahnya sama. 
Anak diminta mengambil kumpulan benda yang jumlahnya sama 
secara bergantian. Guru mengulangi materi yang dirasa anak sulit 
mengerjakan. 
g) Sebelum kegiatan berakhir guru memberikan tugas postes untuk 
mengetahui sejauhmana tingkat keberhasilan kegiatan bermain sambil 
belajar dengan menggunakan alat bantu atau media kartu angka, 
gambar serta alat bantu kegiatan antar lain pensil, setip, penggaris, 
buku tulis. Guru membagi lembar kerja / tugas untuk siswa. 
        3). Kegiatan Penutup. 
a) Guru menyimpulkan materi pelajaran yang disampaikan. 
b) Guru mengakhiri kegiatan pada saat itu dengan memberikan saran agar 
anak lebih rajin belajar menghafalkan angka , membilang benda, dan 
sebagainya.  
c) Guru memberi tugas untuk dikerjakan di rumah 
Anak memperhatikan penjelasan saat guru menerangkan atau 
menyampaikan informasi mengenai materi kognitif yang dilakukan dengan 
menggunakan alat bantu atau media kartu angka dan gambar serta benda yang 
dipersiapkan antara lain alat tulis. Anak memperhatikan ketika guru mengenalkan 
dan mendemonstrasikan media kartu angka dan gambar, serta himpunan benda. 
Guru memberi contoh kepada anak  membilang kemudian menyuruh anak secara 
bergantian mencoba membilang dengan maju satu persatu. Setiap menerangkan 
satu tujuan indikator yang mau dicapai kemudian anak mencoba melakukan atau 
praktek. Dengan menjaga tidak timbul keributan atau kegaduhan, anak 
dikondisikan dapat melakukan praktek atau mencoba semua kegiatan yang 
diperintahkan guru. Dan anak dapat melakukan dengan lebih baik. 
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 Sebelum kegiatan pembelajaran materi pembelajaran kognitif ini selesai 
atau berakhir guru melaksanakan kegiatan postes. Hal ini dilakukan untuk 
mengetahui sejauhmana pencapaian hasil kegiatan pada hari itu. Guru bersama 
anak menyimpulkan kegiatan pembelajaran.  
c. Pengamatan. 
  
Hasil observasi terhadap pelaksanaan tindakan dapat disampaikan bahwa 
siswa dapat merasa senang , kerjasama , dan dapat memanfaatkan waktu dengan 
baik. Hal ini terlihat pada saat siswa diminta mengerjakan tugas mereka segera 
beranjak dari tempat duduk serta melaksanakannya. Tanpa berebut mereka maju 
mengerjakan tugas. Kelas menjadi lebih hidup. Siswa bergantian, juga kerjasama 
mengerjakan tugas. Semua siswa  memperhatikan penggunaan kartu angka dan 
gambar oleh guru. 
Pada saat mengamati pembelajaran menggunakan kartu angka dan gambar 
ini siswa telah aktif dan secara bergantian melakukan tugas dengan 
baik.kerjasama mereka meningkat baik. Peranan guru untuk dapat 
membangkitkan semangat siswa semakin meningkat. Guru mulai mengarahkan 
bagaimana siswa dapat memanfaatkan dan menggunakan waktu dengan sebaik 
mungkin dan mengajak siswa untuk bekerjasama dengan teman secara baik. 
Selama mendampingi siswa kelas persiapan dalam belajar sambil bermain, guru 
sudah dapat memberikan bimbingan kepada siswa  
Hasil belajar kemampuan kognitif melalui penggunaan kartu angka dan 









Tabel 7 Nilai Postes siklus 2 
 
Nomor Urut Responden Nilai keterangan 
1 80 Sudah tuntas 
2 70,5 Sudah tuntas 
3 90 Sudah tuntas 
4 80 Sudah tuntas 
5 100 Sudah tuntas 
6 80 Sudah tuntas 
7 70,5 Sudah tuntas 
Jumlah  571  
Rata-rata 81,57  
Ketuntasan Klasikal 100 %  
 
 
Tabel 8 Hasil Nilai Postes Siklus 2 
 
Uraian  Nilai Keterangan  
Nilai Terendah 70,5 Sudah tuntas 
Nilai Tertinggi 100 Sudah tuntas 
Jumlah belum tuntas <70 -  orang 
Jumlah tuntas >70 7 orang 
Nilai Rata-rata 81,57 Sudah tuntas 
Tuntas Klasikal 100 % 
 
Nilai siswa yang disajikan pada tabel di atas menunjukkan bahwa seluruh 
siswa memperoleh nilai 70 atau lebih. Nilai rata-rata 81,57 dengan tingkat 
ketuntasan secara klasikan mencapai 100 %. Data ini menunjukkan bahwa 
pembelajaran kemampuan kognitif pada siswa tunarungu wicara kelas persiapan 














Grafik 4 Hasil Nilai Postes Siklus 2. 
 
Grafik 4 di atas menunjukkan bahwa hasil nilai postes siklus 2  siswa kelas 
persiapan tunarungu wicara SLB Negeri Kendal 2009 / 2010 telah mencapai 
ketuntasan. 
d. Refleksi 
Berdasarkan hasil observasi di atas, dapat diketahui bahwa siswa telah 
memanfatkan waktu, kerjasama, dan semangat belajar dengan lebih baik. 
Semangat siswa meningkat dalam melakukan kegiatan belajar sambil bermain 
mempergunakan kartu angka dan gambar. Hasil meningkat signifikan dari kondisi 
awal. 
Guru memberikan motivasi kepada siswa akan perlunya peningkatan 
keaktifan siswa dalam kegiatan belajar dan bermain. Peningkatan kerjasama 
saling menghargai dengan teman  
Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan di kelas persiapan tunarungu 
wicara SLB Negeri Kendal sudah berhasil. Beberapa faktor yang dapat 
menyebabkan hasil lebih baik antara lain:  
1) Suasana kelas yang sudah kondusif, tenang, terkendali.  
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2) Anak  dapat memperhatikan materi pembelajaran, dapat melakukan tugas 
dengan baik. Dan hasilnya dapat menyerap apa yang diharapkan oleh 
penulis.  
3) Hal lain yang dapat muncul di dalam kegiatan ini timbul kerjasama dan 
tolong menolong dengan teman lain.  
4) Kegaduhan dan kenakalan dengan anak lain sudah kurang.  
5) Anak  merasa senang dalam belajar, karena kegiatan belajar sambil 
bermain.  
6) Anak  termotivasi belajar dengan lebih bersemangat sehingga nilai 
meningkat. 
B.Hasil Penelitian. 
 Berdasar data nilai awal hasil belajar kemampuan kognitif, diketahui nilai 
rata-rata sebesar 55,71, terdapat 6 siswa nilai kurang dari 70 dan 1 siswa 
mendapat nilai 70. Ketuntasan secara klasikal sebesar 14,28 %. Berdasarkan data 
tersebut, rata-rata kelas belum mencapai batas ketuntasan yang ditetapkan. 
Demikian juga, secara klasikal belum mencapai nilai ketuntasan. 
Berdasar data nilai hasil tes pada siklus 1, dapat dilihat nilai rata-rata 
kemampuan kognitif sebesar 65,71, sebanyak 4 siswa mendapat nilai 70 atau lebih 
mencapai nilai ketuntasan dan sebanyak 3 siswa belum mencapai nilai tuntas, 
karena nilai masih di bawah 70. Ketuntasan klasikal sudah mencapai 42,85%. 
Berdasar data tersebut, maka secara klasikal belum mencapai nilai ketuntasan 
belajar. 
Berdasar hasil nilai tes pada siklus 2, diketahui rata-rata nilai kemampuan 
kognitif sebesar 81,57, semua siswa mendapat nilai 70 atau lebih. Ketuntasan  
klasikal sudah mencapai 100%. Berdasar data itu maka secara klasikal telah 
mencapai ketuntasan belajar. 
Berdasarkan hasil tes dan observasi, dengan cara melakukan perbaikan dan 
dengan metode baru yang dilakukan dalam kegiatan pembelajaran sambil bermain 
materi kemampuan kognitif mengenal bilangan sampai 5 melalui pemanfaatan 
media kartu angka dan gambar bagi kelas persiapan tunarungu wicara SLB Negeri 
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Kendal mengalami peningkatan. Peningkatan dapat dilihat dari naiknya persentase 
hasil tes yang diperoleh siswa melalui tes yang dilakukan. 
 Hasil belajar kemampuan kognitif kelas persiapan sebagai berikut: 
Tabel 9 Hasil Nilai Pretes, Postes Siklus 1 dan Postest Siklus 2  
 
Uraian  Nilai  
Pretest 
Nilai  
Postes Siklus 1 
Nilai  
Postes Siklus 2 
Nilai Terendah 50 60 70,5 
Nilai Tertinggi 70 80 100 











Nilai Pretes Nilai Postes 1 Nilai Postes 2
 





Siklus 1 Siklus 2 
Pretes Postes Ket Pretes Postes Ket 
1 M F 60 70 16,66 % 70 80 14,28 % 
2 Y F 50 60 20 % 60 70,5 17,5 % 
3 A G 60 70 16,66 70 90 28,57 
4 A P S 50 60 20 % 60 80 33,33 % 
5 D A S 70 80 14,28 % 80 100 25 % 
6 E M 50 60 20 % 60 80 33,33 % 
7 M C F 50 60 20 % 60 70,5 17,5 % 
Jumlah 390 460  460 571  
Rata-rata 55,71 65,71  65,71 81,57  
Ketuntasan 14,28% 57,14%  57,14% 100 %  
 
Tabel 10 Peningkatan Hasil Belajar Kemampuan Kognitif Kelas Persiapan . 
 
Dari hasil nilai rata-rata secara individu dari setiap siklus dapat dibuat 









Nilai Pretes Nilai Siklus 1Nilai Postes
2
R 1 R 2 R 3 R 4 R 5 R 6 R 7
 




Grafik ini menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar  kemampuan kognitif 
Setiap Siswa  Melalui kartu angka dan gambar 
Dari hasil nilai rata-rata secara klasikal dari setiap siklus dapat dibuat tabel 
perbandingan sebagai berikut: 
 
S i k l u s  Nilai Rata-rata Peningkatan 
Tes Awal 55,71 - 
Siklus 1 65,71 10 
Siklus 2 81,57 15,86 
 
Tabel  11 Peningkatan Nilai Rata-rata Kemampuan kognitif Setiap Siklus  
 
Dari peningkatan hasil belajar kemampuan kognitif bilangan sampai 5 









Nilai Awal Siklus 1 Siklus 2
 
Grafik 7 Peningkatan Hasil Belajar Kognitif setiap siklus 
 
Berdasar hasil penilaian melalui tes menunjukkan rata-rata  nilai telah 
mencapai 81,57 dari 7 siswa seluruhnya mendapat 70 ke atas. Ketuntasan secara 
klasikal sebesar 100% siswa mendapat nilai 70 ke atas dapat diartikan bahwa 




C. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Kondisi Awal 
Kondisi awal pembelajaran materi kemampuan kognitif anak tunarungu 
wicara kelas persiapan SLB Negeri Kendal dilakukan medel pengajaran berpusat 
pada guru. kegiatan pembelajaran masih  didominasi dengan teori. Seorang guru  
banyak menjelaskan materi pembelajaran. Siswa hanya memperhatikan penjelasan 
guru sehingga pembelajaran hanya berjalan searah. Maka siswa sangat pasif 
selama mengikuti kegiatan belajar mengajar oleh karena itu seolah-olah hanya 
sebagai obyek pembelajaran. Semestinya siswa adalah sebagai subyek 
pembelajaran. Artinya pembelajaran yang berlangsung belum bermakna bagi 
siswa tunarungu wicara kelas persiapan.  
Keadaan kondisi akhir kegiatan pembelajaran sambil bermain , siswa 
kurang dapat berkonsentrasi, kurang perhatiannya. Sehingga siswa kurang dapat 
menguasai materi kognitif mengenal bilangan sampai 5. Kondisi awal dapat 
disimpulkan  6 siswa memperoleh nilai kurang dari 70. Hanya 1 siswa yang 
memperoleh nilai 70. Nilai rata-rata kelas 55,71  tingkat ketuntasan klasikal  14,28 
%. 
2. Hasil Penelitian Siklus 1 
Pada siklus 1 menggambarkan kegiatan atau proses pembelajaran sambil 
bermain belum bisa dikatakan berjalan baik. Aktifitas guru dan siswa belum 
maksimal. Guru belum dapat memanfaatkan alat bantu yang ada dengan sebaik 
mungkin. Sehingga diperlukan kreatifitas seorang guru untuk dapat mengajar 
dengan baik. 
Kegiatan belajar mengajar sambil bermain pada siklus 1 menunjukkan 
adanya proses kegiatan belajar mengajar yang berjalan belum maksimal. Siswa 
belum secara aktif melakukan kegiatan  pembelajaran. Hal ini disebabkan mereka 
belum mampu dan mau belajar dengan baik. Mereka dalam kegiatan belajar 
mengajar malas 
Berdasarkan data observasi menunjukkan bahwa aktivitas siswa dalam 
mengikuti pembelajaran materi kognitif  sebagian besar siswa belum aktif. Hal  ini 
menggambarkan aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran belum berhasil. 
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Berdasarkan  dari hasil tes materi kognitif bilangan sampai 5 pada siklus 1 
diketahui rata-rata kelas sebesar 65,71, dan terdapat 4 siswa yang belum tuntas 
karena mendapat nilai kurang dari 70 dan terdapat 3 siswa mendapat nilai kurang 
70. Ketuntasan secara klasikal sebesar 42,85 %.     
Berdasarkan data tersebut, secara klasikal belum mencapai ketuntasan, 
yang perlu diperhatikan pada siklus 2 sebagai tindak lanjut dari siklus 1 adalah 
memanfaatkan alat bantu secara maksimal, agar nantinya hasil dapat lebih baik. 
Sehingga hasil akan mencapai ketuntasan. 
3. Hasil Penelitian Siklus 2 
Pada tahap siklus ke 2, guru telah melaksanakan aktivitas mengajar dengan 
lebih baik. Aktivitas siswa pada siklus 2, siswa telah mengikuti pembelajaran 
sambil bermain dengan baik. Siswa bersemangat mengikuti kegiatan dan lebih 
aktif mengikuti proses pembelajaran sambil bermain. Perhatian siswa terhadap 
materi  lebih terfokus. Menghasilkan kerjasama antara mereka dalam kegiatan. 
Berdasarkan  dari hasil tes materi kognitif bilangan sampai 5 pada siklus 2 
terdapat 1 siswa nilai 100, 1 siswa 90, 3 siswa nilai 80, 2 siswa nilai 70 rata-rata 
kelas sebesar 81,57, dan ketuntasan 100 %,  
Karena seluruh siswa mendapat nilai diatas 70. Berdasarkan hasil tersebut, 
dapat diketahui rata-rata yang dapat dicapai telah memenuhi indikator kinerja 
yang ditetapkan. Hal ini terbukti secara klasikal telah mencapai kriteria ketuntasan 
minimal. Hasil nilai secara klasikal sudah tuntas 100%. 
Berdasarkan  hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa melalui kartu 
angka dan gambar dapat meningkatkan hasil belajar kemampuan kognitif anak 
kelas persiapan tunarungu wicara SLB Negeri Kendal tahun 2009 / 2010. 
Sehingga hipotesis tindakan yang diajukan ”Melalui Kartu Angka dan Gambar 
Dapat Meningkatkan Kemampuan Kognitif Siswa Kelas Persiapan Tunarungu 
Wicara SLBN Kendal tahun 2009/2010” diterima kebenarannya. 
Dari hasil penelitian yang dilaksanakan di kelas persiapan tunarungu 
wicara pada siklus ke 1, dan siklus ke 2 dapat penulis sampaikan bahwa 
pembelajaran sambil bermain materi kognitif dalam hal ini materi tentang 
membilang urut, membilang benda, memasang lambang bilangan, 
menghubungkan himpunan benda dengan garis. Dengan pelaksanaan tindakan 
menggunakan alat bantu kartu angka dan gambar dapat menarik perhatian anak, 
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menimbulkan suasana yang mana semua anak dapat aktif. Hal yang lebih baik 
dapat memotivasi anak kelas persiapan tunarungu wicara semester II SLB Negeri 
Kendal tahun pelajaran 2009 / 2010. Dengan pemanfaatan kartu angka dan 
gambar dapat meningkatkan hasil belajar anak. 
 Kebaikan atau kelebihan dalam pemanfaatan kartu angka dan gambar 
dalam pembelajaran materi kognitif khususnya dalam pencapaian kompetensi 
dasar dalam mengenal bilangan sampai 5 dapat menarik perhatian anak dalam 
proses pembelajaran. Anak  juga merasa senang pada waktu pelaksanaan kegiatan 
berlangsung. Dengan kartu angka yang berwarna warni cukup menarik bagi anak. 
Dengan gambar-gambar yang cukup menarik anak lebih aktif dan rasa ingin 
tahunya muncul dalam kegiatan. Dan akhirnya dapat memotivasi anak untuk 
belajar , sehingga dapat meningkatkan hasil belajar anak. 
 Cara mempertahankan kelebihan ini antara lain sebagai berikut: 
1. Untuk mempertahankannya perlu model kartu angka yang bervariasi, perlu 
gambar yang bermacam-macam bentuk.  
2. Dalam pelaksanaan kegiatan perlu ditambah jumlah medianya agar anak 
tidak berebut.  
3. Gambar dipilih yang baru  terkenal atau baru di senangi siswa.  
4. Kerjasama seluruh warga sekolah dalam membuat / model alat bantu kartu 
angka dan gambar sehingga lebih cepat terwujud satu keberhasilan. Hal ini 
disebabkan siswa di kelas rendah perlu sekali adanya kartu angka dan 
gambar sebagai media bantu mereka dalam belajar. 
Segala sesutu tentu saja ada kelebihan maupun kekurangan. Dua hal ini 
selalu berdampingan. Demikian penggunaan media kartu angka dan gambar ini 
tentu saja terdapat pula kelemahan atau kekurangannya. 
 Kelemahan atau kekurangan dalam penggunaan kartu angka dan gambar 
ini memerlukan ruang kelas yang agak luas. Karena perlu menempel papan planel, 
papan tulis, serta tempat menempel gambar-gambar. Yang kedua memerlukan 
fariasi gambar yang menarik sehingga perlu persiapan yang baik. Ketiga seorang 
guru harus selalu mengingatkan peserta didik karena ada kemungkinan anak 
berebut alat bantu.  
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 Cara mengatasi kelemahan atau kekurangan dalam penggunaan media 
kartu angka dan gambar ini antara lain: 
1. Pelaksanaan kegiatan ini bisa dilakukan di halaman sekolah. 
2. Pelaksanaan kegiatan di  ruang kelas yang lain yang lebih luas. 
3. Perlu kiranya seorang guru yang mengajar menyimpan alat / media yang 




























SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
Berdasar hasil analisis data dan hasil penelitian yang ada, penulis 
mengambil kesimpulan bahwa penggunaan kartu angka, kartu gambar, kartu 
angka bergambar dapat meningkatkan kemampuan kognitif anak didik kelas 
persiapan tunarungu wicara Sekolah Luar Biasa Negeri Kabupaten Kendal tahun 
pelajaran 2009 / 2010. Hasil penelitian siklus 1, dari nilai pretes diperoleh nilai 
terendah 50 nilai tertinggi 70, nilai rata-rata 55,71. Hasil postes siklus 1 diperoleh 
nilai terendah 60, nilai tertinggi 80, nilai rata-rata 65,71. Hasil postes siklus 2 
diperoleh nilai terendah 70,5 nilai tertinggi 100, dan nilai rata-rata 81,57. Seluruh 
siswa mendapat nilai 70 atau lebih yang diartikan secara klasikal 100 % telah 
menuntaskan belajar kemampuan kognitif 
 
B. Saran 
Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini, penulis memberikan saran-saran 
sebagai berikut: 
1. Untuk kepala sekolah, karena dengan penggunaan media kartu angka dan 
gambar dapat meningkatkan kemampuan kognitif anak kelas persiapan, 
maka pihak sekolah hendaknya mengusahakan penggandaan kartu angka 
dan gambar untuk guru-guru yang memerlukan dalam pembelajaran. 
2. Untuk sekolah yang menyelenggarakan kelas persiapan tunarungu wicara 
hendaknya hasil penelitian melalui permainan kartu angka dan gambar 
bisa digunakan sebagai salah satu cara meningkatkan kemampuan kognitif 
siswa. 
3. Untuk siswa hendaknya membiasakan diri menggunakan media kartu 
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Daftar Nama Siswa Kelas Persiapan Tunarungu Wicara 











1 Laki-laki 008 M F /  Responden 1 
2 Perempuan 009 Y F / Responden 2 
3 Laki-laki 011  A G / Responden 3 
4 Laki-laki 012 A P S / Responden 4 
5 Laki-laki 014  D A S / Responden 5 
6 Laki-laki 015 E M / Responden 6 
7 Laki-laki  016  M C F / Responden 7 





















Mata Pelajaran/Materi : Kognitif. 
Kelas / Semester : Persiapan I Tunarungu Wicara / II 
Pertemuan  Siklus : 1 dan 2 
Alokasi Waktu : 2 X 30 menit. 
Standar Kompetensi : Mampu mengenal berbagai  konsep  sederhana  kehidupan       
                                       sehari-hari 




























1. Membilang urutan 
bilangan 1 sampai 5. 




lambang  bilangan    
dengan  benda- benda  
sampai 5. 
4. Menunjuk dua 
kumpulan benda 
yang  sama 
jumlahnya  sampai 5. 
 
1. Guru mengatur 
posisi tempat duduk 
anak. 
2. Guru mengajak anak 
untuk berdo’a. 





anak berapa jumlah 
jari tangan kanan 
kita.  
5. Guru menunjukkan 
bilangan 1 sampai 5. 





























       Kendal,      Juni 2010. 




  MURGIYANTO                  SUHARDIYANA. 
        NIP 19590903 198405 1001                 NIM X5108532 




Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
 
Mata Pelajaran/Materi : Kognitif. 
Kelas / Semester : Persiapan I Tunarungu Wicara / II 
Pertemuan Ke  : 1 dan 2 
Alokasi Waktu : 2 X 30 menit. 
Standar Kompetensi : Mampu mengenal berbagai  konsep  sederhana  kehidupan    
                          sehari-hari 
Kompetensi Dasar : Anak Dapat mengenal bilangan. 
Indikator  : 1. Membilang urutan bilangan 1 sampai 5. 
                                      2. Membilang dengan menunjuk benda sampai 5. 
     3. Memasangkan  lambang   bilangan   dengan garis sesuai   
                                           jumlah  benda sampai 5. 
                                      4. Menghubungkan   dengan    garis   dua kumpulan benda     
                                          yang  sama  jumlahnya sampai 5. 
 
I. Tujuan Pembelajaran: 
Dalam kegiatan ini anak dapat : 
 1. Membilang urut bilangan. 
            2. Membilang dengan menunjuk benda. 
            3. Memasangkan lambang bilangan dengan garis sesuai jumlah benda. 
 4. Menghubungkan dua kumpulan benda yang sama jumlahnya. 
 
II. Materi Ajar. 








III. Metode Pembelajaran. 
1. Ceramah / bercerita. 
2. Demonstrasi. 
3. Tanya Jawab. 
4. Pemberian Tugas. 
 
IV. Langkah-langkah Pembelajaran. 
A. Kegiatan Awal ( 10 menit ). 
9. Guru mengatur posisi tempat duduk anak. 
10. Guru mengajak anak untuk berdo’a. 
11. Guru mengisi daftar hadir 
12. Guru memberikan apersepsi dengan menanyakan pada anak berapa 
jumlah jari tangan kanan kita. Anak disuruh menghitungnya.Kemudian 
berapa jumlah jari tangan kiri kita. Anak juga disuruh menghitungnya. 
Di sini anak secara bersama menghitung jari tangan. Satu persatu anak 
diminta menghitung jari tangan kanan kemudian jari tangan kiri. 
 
B. Kegiatan Inti ( 35 menit ). 
1. Guru menunjukkan bilangan 1 sampai 5. Guru memberi contoh 
membilang urut bilangan 1 sampai 5. Anak memperhatikan dilanjutkan 
diminta membilang urut. 
2. Guru menunjukkan gambar benda kemudian membilangnya bersama 
anak-anak. 
3. Anak membilang urut sambil membilang jumlah benda. 
4. Guru menerangkan dengan memasangkan lambang bilangan sesuai 
jumlah benda. Anak memasangkan lambang bilangan sesuai jumlah 
benda secara bergantian. 
5.  Guru menunjukkan dua kumpulan benda yang jumlahnya sama. Salah 
satu anak diminta mengambil kumpulan benda yang jumlahnya sama. 
Anak diminta mengambil kumpulan benda yang jumlahnya sama 
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secara bergantian. Guru mengulangi materi yang dirasa anak sulit 
mengerjakan. 
6. Guru mengadakan tanya jawab dengan anak. 
  
C. Kegiatan Akhir ( 15 menit ). 
1. Guru bersama anak  membuat kesimpulan mengenai kegiatan pada hari 
itu. 
2. Guru mengadakan penilaian pada anak untuk mengetahui tingkat 
keberhasilan kegiatan. 
3. Anak mengerjakan tugas-tugas dari guru. 
4. Guru mengumpulkan tugas dari anak-anak. 
5. Guru memberikan saran-saran 
6. Guru mengakhiri pelajaran kognitif untuk dilanjutkan pemberian 
materi berikutnya.  
V. Alat / Bahan / Sumber Belajar. 
1. Alat :  
a. Kartu angka. 
b. Kartu gambar. 




2. Sumber belajar : 
a. Kurikulum Kelas Persiapan I Tunarungu Wicara. 
b. Buku Ketrampilan dan bahasa Untuk TK. 
c. Kreatifitas guru. 
 
VI. Penilaian.  
Tes tertulis dan Tes Perbuatan  





A. Post Test. 
Kerjakan soal-soal di bawah ini ! 




2. Urutan bilangan   
                           
 
 













































































































Keterangan :  
 A ( sangat baik ) = benar 9 / 10 
 B ( baik )  = benar 7 / 8 
 C ( cukup )  = benar 5 / 6 
 D ( sedang )  = benar 3 / 4 
 E ( kurang )  = benar 1 / 2 
 
Nilai Akhir  :  Jumlah Skor Perolehan   X 100 = ..........  






       Kendal,      Juni 2010. 





  MURGIYANTO                  SUHARDIYANA. 




















Mata Pelajaran/Materi : Kognitif. 
Kelas / Semester : Persiapan I Tunarungu Wicara / II 
Pertemuan  Siklus :  
Alokasi Waktu : 2 X 30 menit. 
Standar Kompetensi : Mampu mengenal berbagai  konsep  sederhana  kehidupan     
                                      sehari-hari 
Kompetensi Dasar : Anak dapat mengenal bilangan. 
 





















1 Anak dapat 
mengenal 
bilangan. 
Persiapan B / 
II 





































1. Siswa dapat menuliskan 





2. Membilang dengan 
menunjuk benda sampai 
5. 
 
3. Siswa dapat 
memasangkan lambang 
bilangan sesuai jumlah 
benda. 
 
4. Siswa dapat menentukan 
jumlah benda yang sama 
























       Kendal,      Juni 2010. 





  MURGIYANTO                  SUHARDIYANA. 
     NIP 19590903 198405 1001                    NIM X5108532 





Responden  : 
       Nilai  : 
Soal Pretes 
Materi Kognitif Kelas Persiapan SLB Negeri Kendal 
Kerjakan soal-soal di bawah ini ! 
1. Ada berapa orang ?                         ..... 
                          
2.                      ..... ada motor.   
3. Urutan bilangan .1,...., 3, .... ,..... 
4. ....bis. 
 
5.                                 ...mobil polisi.                                 
          
            
6.                                              ....harimau.   
7. Ada berapa orang ?                    .... 
 
8.                             ..... 
9.  ... jari 
10.                             2     Mana yang benar? 
                                       3 
 
    
 







Responden  : 
       Nilai  : 
Soal Postes Siklus 1 
Materi Kognitif Kelas Persiapan SLB Negeri Kendal 
Kerjakan soal-soal di bawah ini ! 
 
1.                               2                                3. 
                                    ....                                           .....                                   ...... 
 
 
                 
4.     ….mobil. 
5.       .....kursi 
6. 























   
  












   
    








       Responden : 
       Nilai        : 
Soal Postes Siklus 2 
Kerjakan soal-soal di bawah ini ! 
 




2. Urutan bilangan 
                           
 
 










































































































LEMBAR PANDUAN OBSERVASI 
AKTIFITAS ANAK SELAMA KEGIATAN PEMBELAJARAN / PERMAINAN 
Mata Pelajaran : Kemampuan Kognitif. 
Siklus   : I dan 2 
Hari / Tanggal  :  Senin, 7 Juni dan 10 Juni 2010. 
 
No Aspek aktifitas anak yang dinilai 
Hasil 
A B C D E 
1 Perhatian anak pada kegiatan      
2 Keberanian anak melaksanakan tugas      
3 Semangat anak dalam mengikuti kegiatan      
4 Kesungguhan dan perhatian pada materi      
5 Keaktifan anak dalam kegiatan      
6 Ketertarikan anank untuk belajar      
7 Kemandirian anak       
8 Anak termotifasi dalam pembelajaran      
9 Keseriusan anak dalam belajar      
10 Kebersamaan dan kerjasama anak      
 
Keterangan :  
 A ( sangat baik ) = 9 / 10 
 B ( baik )  = 7 / 8 
 C ( cukup )  = 5 / 6 
 D ( sedang )  = 3 / 4 
 E ( kurang )  = 1 / 2 
 
  
                     
 
                          
 






































































1 Perhatian anak pada kegiatan C C C C C C C 
2 Keberanian anak melaksanakan tugas C D C D C C B 
3 Semangat anak mengikuti kegiatan B C C C B C B 
4 Kesungguhan dan perhatian pada materi B C C D C C C 
5 Keaktifan dalam kegiatan C C D D C C C 
6 Ketertarikan anak untuk belajar C B C C B C C 
7 Kemandirian anak  C D D D C D C 
8 Anak termotifasi dalam pembelajaran C C C C C C C 
9 Keseriusan anak  dalam belajar C C C C C C C 
10 Kebersamaan dan kerjasama anak  B C C C C B C 
 
Keterangan :  
 A ( sangat baik ) = 9 / 10,       
 B ( baik )  = 7 / 8,        
 C ( cukup ) = 5 / 6 
 D ( sedang ) = 3 / 4.        




  Mengetahui    Kendal,      Juni 2010. 




         MURGIYANTO              SUHARDIYANA. 











































































1 Perhatian anak pada kegiatan B C B C B B A 
2 Keberanian anak melaksanakan tugas B C B C B B B 
3 Semangat anak mengikuti kegiatan B B B B B B A 
4 Kesungguhan dan perhatian pada 
materi 
B B B B B B B 
5 Keaktifan anak dalam kegiatan B C C C A B A 
6 Ketertarikan anak untuk belajar B B B B B B B 
7 Kemandirian anak  B C B B B C B 
8 Anak termotivasi dalam pembelajaran B B B B A B A 
9 Keseriusan anak dalam belajar B B B B A B A 
10 Kebersamaan dan kerjasama anak  B B B B B B B 
 
 
Keterangan :  
 A ( sangat baik ) = 9 / 10 
 B ( baik ) = 7 / 8 
 C ( cukup ) = 5 / 6 
 D ( sedang ) = 3 / 4 




  Mengetahui    Kendal,      Juni 2010. 




         MURGIYANTO              SUHARDIYANA. 








LEMBAR OBSERVASI  
KEGIATAN GURU DALAM PEMBELAJARAN  











1 Pengelolaan ruangan V - 
2 Pengelolaan fasilitas pembelajaran. V - 
3 Menyiapkan alat-alat bantu. V - 
4 Menyiapkan sumber belajar. V - 
5 Melaksanakan kegiatan sesuai situasi / rencana - V 
6 Menggunakan alat bantu. V  
7 Melaksanakan kegiatan secara kelompok. - V 
8 Melaksanakan kegiatan secara individu. V - 
9 Mengelola waktu. V - 
10 Memberikan petunjuk pada siswa. - V 
11 Menjawab pertanyaan dari siswa. V - 
12 Ekspresi mengajar yang menyenangkan. V - 
13 Isyarat lebih banyak digunakan.  - V 
14 Menjaga ketertiban siswa di kelas. - V 
15 Menguasai materi V - 
16 Bersikap terbuka dan ramah. V - 
17 Menunjukkan semangat mengajar. V - 
18 Mengembangkan hubungan antar siswa. - V 
19 Memotivasi siswa V - 
20 Membantu siswa percaya diri mengerjakan tugas V - 
21 Melaksanakan penilaian dalam proses belajar. V - 
22 Mengadakan penilaian tes pada akhir pelajaran. V - 
 
 
     Mengetahui    Kendal   Juni 2010. 




          MURGIYANTO   TRI LESTARI 







LEMBAR OBSERVASI  
KEGIATAN GURU DALAM PEMBELAJARAN  











1 Pengelolaan ruang  V - 
2 Pengelolaan fasilitas pembelajaran. V - 
3 Menyiapkan alat-alat bantu. V - 
4 Menyiapkan sumber belajar. V - 
5 Melaksanakan kegiatan sesuai situasi / rencana V - 
6 Menggunakan alat bantu. V  
7 Melaksanakan kegiatan secara kelompok. V - 
8 Melaksanakan kegiatan secara individu. V - 
9 Mengelola waktu. V - 
10 Memberikan petunjuk pada siswa. V - 
11 Menjawab pertanyaan dari siswa. V - 
12 Ekspresi mengajar yang menyenangkan. V - 
13 Isyarat lebih banyak digunakan.  V - 
14 Menjaga ketertiban siswa di kelas. V - 
15 Menguasai materi V - 
16 Bersikap terbuka dan ramah. V - 
17 Menunjukkan semangat mengajar. V - 
18 Mengembangkan hubungan antar siswa. V - 
19 Memotivasi siswa V - 
20 Membantu siswa percaya diri mengerjakan tugas V - 
21 Melaksanakan penilaian dalam proses belajar. V - 
22 Mengadakan penilaian tes pada akhir pelajaran. V - 
 
 
        Mengetahui    Kendal   Juni 2010. 




          MURGIYANTO   TRI LESTARI 
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Foto-foto kegiatan di kelas persiapan 
SLB Negeri Kendal 
2009 / 2010 
 
       
 




         
 




        
 




       
Bekerjasama mencari kartu angka                   Mencocokkan kartu angka 
 
 
       
    Anak mencari kartu angka                                    Anak menyalin di buku 
 
      
 
Anak-anak kelas persiapan melakukan tugas. 
 
         
 
  Anak mengerjakan tugas. 
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